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NIM  : 90500116024 
Judul : Pengaruh Return On Equity (Roe), Earning Per Share (Eps), 
dan Price To Book Value (Pbv) Terhadap Harga Saham Sektor 
Consumer Goods (Studi Pada Jakarta Islamic Index (JII) Periode 
2016-2020 
Penelitian ini bertujuan mengetahui mengetahui pengaruh Return On Equity 
(ROE) terhadap harga saham sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) 
periode 2016-2020, pengaruh Earnig Per Share (EPS)  terhadap harga saham sektor 
Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2016-2020, pengaruh Price 
to Book Value (PBV) terhadap harga saham sektor Consumer Goods di Jakarta 
Islamic Index (JII) periode 2016-2020, dan pengaruh Return On Equity (ROE), 
Earnig Per Share (EPS), dan Price to Book Value (PBV) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham sektor Consumer Goods di Jakarta 
Islamic Index (JII) periode 2016-2020. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang tergolong dalam 
penelitian eksplanasi yaitu suatu penelitian yang berusaha untuk menjelaskan 
pengaruh variabel-variabel yang diteliti melalui pengujian hipotesis. Sumber data 
penelitian adalah data sekunder yang berupa laporan keuangan dan harga saham darii 
perusahaan Consumer goods yang terdaftar di Jakarta Islamic Indekx (JII) tahun 
2016-2020 dengan teknik purposive sampling. Pengolahan data sekunder 
menggunakan teknik analisis Statistical Package For Social Science (SPSS) versi 
20. Pengujian hipotesis data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier 
berganda.  
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Return On Equity (ROE) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham sektor Consumer Goods 
di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2016-2020, Earning Per Share (EPS) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham sektor Consumer Goods 
di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2016-2020, Price Book Value (PBV) 
berpengaruh negatif terhadap harga saham sektor Consumer Goods di Jakarta 
Islamic Index (JII) periode 2016-2020, dan Return On Equity (ROE), Earnig Per 
Share (EPS), dan Price to Book Value (PBV) secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic Index 
(JII) periode 2016-2020. 
Kata Kunci: Return On Equity (ROE),  Earning Per Share (EPS), Price Book 









A. Latar Belakang 
Seiring dengan berkembangnya perekonomian dapat mengakibatkan 
perubahan di beberapa bidang kehidupan. Orang mulai melakukan transaksi 
ekonomi dengan menginvestasikan harta atau uangnya di pasar modal. Pasar modal 
dapat diartikan sebagai pasar untuk memperjualbelikan sekuritas yang umumnya 
lebih dari satu tahun seperti saham. Saham adalah surat berharga yang 
menunjukkan kepemilikan atas suatu perusahaan. Dalam pasar modal dapat 
mendorong terciptanya alokasi dana yang efisien karena dengan adanya pasar 
mosal investor dapat memilih alternatif investasi yang menghasilkan keuntungan 
atau return saham optimal. Keuntungan atau return saham yang diperoleh investor 
pada investasi saham berupa capital gain dan dividen. Tujuan dari para investor 
menanamkan dananya di pasar modal tidak hanya mengharapkan keuntungan atau 
return saham dalam jangka pendek tetapi juga dalam jangka Panjang. Semakin 
besar return saham yang diharapkan,maka semakin besar pula resiko yang akan 
diterima. 
Investor akan melihat laporan kinerja keuangan perusahaan sebelum 
melakukan keputusan menanamkan modalnya atau tidak. Angka dalam laporan 
keuangan dapat mempengaruhi kepercayaan investor di pasar keuangan. Investor 
mencari peluang untuk berinvestasi sumber daya tambahan di pasar modal yang 





keputusannya adalah untuk memberikan perhatian khusus pada "harga saham".1 
Yang menjadi permasalahan adalah ketidakpastian harga saham. Analisis terhadap 
harga saham merupakan langkah mendasar yang harus dilakukan oleh investor 
sebelum melakukan investasi, supaya investor tidak terjebak pada kondisi yang 
merugikan.2  
Sebelum investor ingin berinvestasi di pasar modal misalnya saham, 
investor harus terlebih dahulu mengetahui dan memperhitungkan berapa besar 
resiko yang terkandung didalam saham tersebut. Investasi seperti saham memiliki 
resiko penurunan harga, yang pada akhirnya akan menurunkan nilai investasi yang 
dimiliki. Oleh karena itu, penting bagi investor untuk dapat meminimalisir risiko, 
investor harus mempelajari dan menganalisis perusahaan saham terlebih dahulu. 
Harga saham mencerminkan nilai dari suatu perusahaan. Jika perusahaan 
mencapai prestasi yang baik, maka saham perusahaan tersebut akan banyak 
diminati oleh para investor. Salah satu faktor yang mempengaruhi harga saham 
adalah kemampuan perusahaan membayar dividen. Apabila dividen yang dibayar 
tinggi, harga saham cenderung tinggi sehingga nilai perusahaan juga tinggi. 
Kemampuan membayar dividen erat hubungannya dengan kemampuan perusahaan 
memperoleh laba. Tinggi rendahnya harga saham ini juga merupakan refleksi dari 
                                                          
1 Arkan, T. The Importance of Financial Ratios in Predicting Stock Price 
Trends: A Case Study in Emerging Markets. Finanse, Rynki Finansowe. 
Ubezpieczenia. 2016. 79(1). 
 
 2Apriliyanti, Devia Amirta. Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan 
Terhadap Harga Saham Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia. Skripsi 






keputusan investasi, keputusan pendanaan dan pengelolaan asset tersebut. Investasi 
adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada 
saat ini, dengan tujuan untuk memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang akan 
datang.3 Salah satu aspek yang dinilai oleh investor adalah kinerja keuangan. Pada 
prinsipnya semakin baik prestasi perusahaan maka akan meningkatkan permintaan 
saham perusahaan tersebut, sehingga pada gilirannya akan meningkatkan pula 
harga saham perusahaan. 
Harga saham menentukan kekayaan pemegang saham. Maksimalisasi 
kekayaan pemegang saham diterjemahkan menjadi maksimalkan harga saham 
perusahaan. Harga saham pada satu waktu tertentu akan bergantung pada arus kas 
yang diharapkan diterima di masa depan oleh investor rata-rata jika investor 
membeli saham.4 Semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi pula nilai 
perusahaan juga semakin tinggi pendapatan atau laba yang diperoleh atau 
sebaliknya. Tingginya pendapatan atau laba yang diperoleh perusahaan dapat 
membuat kepercayaan investor terhadap perusahaan perusahaan return saham yang 
diharapkan investor. Kepercayaan inilah yang dapat memberikan keputusan 
investasi kepada investor untuk membeli saham perusahaan tersebut. Tingkat 
pebelian saham perusahaan merupakan permintaan yang dapat mempengaruhi 
harga saham.  
                                                          
 3 Tandelin, Eduardus.. Analisis Investasi dan Manajemen Poertofolio, 
BPFE. (Yogyakarta, 2001) 
 
4 Brigham dan Houston. Dasar-dasar Manajemen Keuangan Buku 1 (edisi 






Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham, dimana salah 
satunya adalah profitabilitas. Rasio profitabilitas adalah rasio yang menghitung 
keuntungan suatu perusahaan yang dapat dihitung dari rasio keuntungan perusahaan 
dalam aktiva atau dalam ekuitas. Laba perusahaan itu sendiri dapat diukur melalui 
ROE perusahaan. Dikarenakan ROE mempunyai hubungan yang positif dengan 
perubahan laba. ROE digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang dimilikinya. 
Semakin tinggi ROE maka semakin baik juga kinerja keuangan perusahaan yang 
akan berpengaruh terhadap harga saham yang akan beriringan melonjak naik 
apabila keuntungan perusahaan juga tinggi.  
Menurut Gitman 2000 penelitian mengenai ROE yang digunakan sebagai 
variabel independen terhadap harga saham mempunyai hasil yang beragam.5 
Penelitian yang dilakukan Devi (2016) bahwa ROE berpengaruh positif.6 Tetapi 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Sunaryo (2011) menyatakan bahwa ROE 
tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham.7 Sejalan dengan penelitian 
Sunaryo, penelitian yang dilakukan oleh Kaluge dan Arumsari (2015) bahwa ROE 
                                                          
5 Gitman,  j.  lawrence.  principles  of  managerial  finance,  edisi  kesepuluh,  
san diego state  university,  usa, 2000. 
6 Devi,  Widya  Novita.  Analisis  Pengaruh  Kinerja  Keuangan  Terhadap  
Harga  Saham Bank  BUMN  di Bursa Efek  Indonesia  (Periode 2006  -2015), 
2016. 
7 Sunaryo.  Analisis  Pengaruh  ROA  (Return  On Assets),  ROE  (Return  
On  Equity),  dan EPS  (Earning  Per  Share)  Terhadap  Harga  Saham  pada  
Kelompok  Industri Barang  Konsumsi  yang  Terdaftar  di  BEI  (Bursa  Efek  





tidak berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian lain yang meneliti variabel 
ROE, menunjukkan bahwa ROE berpengaruh negatif signifikan.8  
Faktor berikutnya yang mempengaruhi harga saham adalah Earning per 
share (EPS). Earning per share (EPS) merupakan rasio yang menunjukkan berapa 
besar keuntungan (return) yang diperoleh investor atau pemegang per saham. 
Semakin tinggi nilai Earning per share (EPS) akan menggembirakan pemegang 
saham karena semakin besar laba yang disediakan pemegang saham. Earning per 
share (EPS) berpengaruh positif terhadap harga saham9. Penelitian yang dilakukan 
oleh Irwandi (2014) menjelaskan bahwa hasilnya sejalan dengan hipotesis dan teori, 
di mana Earning per share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan10. Penelitian 
lain yang sejalan dengan teori adalah penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni (2012) 
di mana Earning per share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan.11  
Kemudian hasil penelitian lainnya berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Darnita (2014) menunjukkan bahwa secara parsial variabel EPS 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian ini 
didukung oleh hasil penelitian Simanjuntak dan Sari (2015), menujukkan bahwa 
                                                          
8 Arumsari,  Devinta  Nur  dan  Kaluge,  David.  Pengaruh  ROA,  ROE,  
Total  Revenue, dan  BI  rate  Terhadap  Saham  Pada  Sektor  Transportasi  Tahun  
2009-2014, Vol 4 No. 3, September  2015. 
 9 Darmadji, T dan Fakhrudin. Pasar Modal di Indonesia Pendekatan Tanya 
Jawab. (Jakarta: Salemba Empat, 2006:139). 
10 Irwandi,  Maulan.  Pengaruh  Deviden  Per  Share  (DPS)  dan  Earning  
Per  Share  (EPS) Terhadap  Harga  Saham  Industri  Manufaktur  di  Bursa  Efek  
Indonesia,    vol  1 No. 1, November  2014. 
11 Nuraeni.  Pengaruh  EPS,  ROE,  dan  Struktur  Kepemilikan  Institusional  
Saham Terhadap  Harga  Saham  (Studi  Pada  Perusahaan  Rokok  yang  Listing  






Earning per share (EPS) tidak berpengaruh terhadap harga saham. Earning per 
share (EPS) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan bersih dalam setiap lembar sahamnya. Biasanya penghasilan per 
lembar saham biasa mempengaruhi harga saham di bursaefek. Artinya semakin 
besar EPS maka tidak dapat digunakan untuk memprediksi pergerakan harga suatu 
saham. Semakin tinggi nilai EPS berarti tidak akan meningkatkan harga saham 
perusahaan. semakin besar EPS akan semakin menurunkan harga saham. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian Vernande Nirohito (2009) bahwa EPS secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
Selanjutnya faktor yang mempengaruhi harga saham adalah Price to Book 
Value (PBV) digunakan dalam menilai bagaimana nilai buku saham suatu 
perusahaan dihargai oleh pasar. Hubungan PBV dan harga saham adalah searah, di 
mana semakin tinggi PBV maka harga saham juga akan meningkat, demikian juga 
sebaliknya. Teori ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sinaga dan 
Triaryati bahwa PBV berpengaruh positif dan signifikan12. Akan tetapi penelitian 
yang dilakukan oleh Stella (2009) menjelaskan bahwa PBV berpengaruh negatif 
terhadap harga saham.13 
Berinvestasi merupakan salah satu cara untuk mengelola keuangan di pasar 
modal dengan memperjualbelikan sekuritas yang umumnya lebih dari satu tahun 
                                                          
 12 Sinaga dan Triaryati, Pengaruh Faktor Fundamental dan Ekonomi 
Makro Terhadap Harga Saham. (Fakultas Ekonomi Universitas Udayana, 2012). 
 
13 Stella, Pengaruh  price  to  earning  ratio,  debt to  equity  ratio,  return  
on  asset  dan  price  to book  value  terhadap  harga  pasar  saham. Jurnal  Bisnis  





seperti saham. Dalam berinvestasi tentunya mengharapkan sebuah keuntungan, 
olehnya itu sebelum melakukan investasi terlebih dahulu mengetahui apa saja yang 
menjadi faktor yang mempengaruhi harga saham. Dengan demikian dapat 
menghindari resiko-resiko yang dapat terjadi. Salah satu yang mempengaruhi harga 
saham adalah Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), dan Price to 
Book Value (PBV). 
Keberagaman  hasil penelitian terdahulu menarik peneliti untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut terhadap pengaru ROE,EPS, dan PBV terhadap harga saham 
untuk menemukan simpulan yang tepat dan berguna bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam pengambilan keputusan investasi. Peneliti akan mengambil 
sampel peusahaan-perusahaan yang sahamnya termasuk dalam sektor consumers 
good  dalam Jakarta Islamic Index (JII). Indeks JII berisi 30 saham yang memenuhi 
kriteria syariah, mempunyai kapitalisasi pasar yang besar,dan stabill. Berdasarkan 
uraian latar belakang serta fenomena-fenomena investasi saham yang digambarkan 
sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), dan Price to 
Book Value (PBV) Terhadap Harga Saham Sektor Consumer Goods (studi 









B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka perumusan 
masalah yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) 
periode 2016-2020? 
2. Apakah Earnig Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) 
periode 2016-2020? 
3. Apakah Price to Book Value (PBV) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) 
periode 2016-2020? 
4. Apakah Return On Equity (ROE), Earnig Per Share (EPS), dan Price to 
Book Value (PBV) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2016-
2020? 
C. Hipotesis 
Menurut Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti (2007: 137), 
hipotesis adalah pernyataan atau tuduuhan bahwa sementara masalah penelitian 








1. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Harga saham sektor 
Consumer Goods  di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2016-2020. 
 
Return On Equity (ROE) adalah suatu informasi penting bagi para investor 
maupun calon investor karena Return On Equity (ROE)  dapat menunjukkan tingkat 
pengembalian yang akan diterima atas dana yang diinvestasikan. Oleh karena itu, 
Return On Equity (ROE)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
Semakin tinggi laba bersih suatu perusahaan, maka investor akan tertarik dalam 
membeli saham perusahaan tersebut. Dikarenakan kinerja suatu perusahaan 
tersebut baik dan investor akan mendapatkan keuntungan dalam menanamkan 
modal sahamnya di perusahaan tersebut. Semakin tinggi nilai Return On Equity 
(ROE), maka tingkat pengembalian yang diharapkan investor juga besar. Semakin 
tinggi Return On Equity (ROE) maka perusahaan dianggap menguntungkan, oleh 
sebab itu investor kemungkinan mencari saham ini sehingga permintaan bertambah 
dan harga penawaran di pasar sekunder cenderung naik.14  
Return On Equity (ROE)  berpengaruh positif terhadap harga saham 
perusahaan sektor real estate dan properti. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Devi (2016) bahwa Return On Equity (ROE)  berpengaruh positif 
terhadap harga saham15. Hasil penelitian berbeda dikemukakan oleh Kurnianto 
pada Indeks saham LQ45 di BEI periode 2009-2011 yang menyatakan bahwa ROE 
                                                          
 14 Sinaga dan Triaryati.. Pengaruh Faktor Fundamental dan Ekonomi 
Makro Terhadap Harga Saham. Fakultas Ekonomi Universitas Udayana. 2012 
 
15 Devi,  Widya  Novita.  Analisis  Pengaruh  Kinerja  Keuangan  Terhadap  






berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham16, begitupun 
penelitian Patriawan (2011) yang juga menyatakan bahwa ROE berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap harga saham.17 
H1: Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan Signifikan Terhadap Harga 
Saham Sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2016-
2020. 
2. Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga saham sektor 
Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2016-2020. 
 
Earning Per Share (EPS) menunjukkan perbandingan antara laba bersih 
sesudah pajak pada satu tahun buku dengan jumlah saham yang diterbitkan. 
Earning Per Share (EPS) mencerminkan pendapatan tiap lembar saham yang 
diperoleh pemegang saham. Semakin tinggi nilai Earning Per Share (EPS) semakin 
besar laba yang disediakan untuk pemegang saham18. Secara empiris pengaruh 
Earning Per Share (EPS) juga sudah dibuktikan oleh penelitian oleh Febriono 
(2016) yang menunjukkan bahwa variabel Earning Per Share (EPS) berpengaruh 
terhadap return saham. Selain itu, penelitian serupa telah dilakukan oleh Risdiyanto 
                                                          
 16 Kurnianto, Ajeng Dewi. Analisis Pengaru 
h EPS, ROE, DER, dan CR terhadap Harga Saham dengan PER sebagai Variabel 
Moderating. (2013). 
 
17 Patriawan, D. Analisis Pengaruh Earning Per Share (EPS), 
Return On Equity (ROE), dan Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham 
Pada Perusahaan Wholesale and Retail Trade Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) Tahun 2006 – 2008. Skripsi. (2011). 
 







dan Suhermin pada tahun 2016 dengan judul penelitian “Pengaruh ROI, EPS dan 
PER terhadap return saham pada perusahaan farmasi”. Dalam penelitian tersebut 
menunjukkan tidak adanya pengaruh antara EPS terhadap return saham19. 
Variabel Earning Per Share (EPS) memberikan informasi tentang suatu 
perusahan mengenai besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan pada 
semua pemegang saham. Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga 
saham. Apabila Earning Per Share (EPS) suatu perusahaan dinilai tinggi oleh 
investor akan lebih tertarik untuk berinvestasi di perusahaan yang mempunyai 
Earning Per Share (EPS) lebih tinggi. Menurut Walsh (2004: 150), pertumbuhan 
Earning Per Share (EPS) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. 
Earning Per Share (EPS) menunjukkan perbandingan antara laba bersih dengan 
jumlah saham yang beredar. Semakin tinggi nilai EPS berarti semakin besar laba 
yang diperoleh pemegang saham atas setiap lembar saham yang dimilikinya. Nilai 
Earning Per Share (EPS) yang tinggi akan meningkatkan harga saham, begitu pula 
sebaliknya nilai Earning Per Share (EPS ) yang rendah akan menurunkan harga 
saham.20 
H2: Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan  signifikan terhadap harga 
Saham Sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2016-
2020. 
                                                          
 19 Febrioni, R. Pengaruh Return On Assets, Return On Equity, Earning 
Per Share, Dan Current Ratio Terhadap Return Saham (Pada Perusahaan Yang 
Terdaftar Di Indeks LQ45 86-87 Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015). 
Jurnal. Manajemen : Vol.3, No.3.(2016). 
 






3. Pengaruh Price To Book Value (PBV) Terhadap Harga saham sektor 
Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2016-2020. 
 
Price to Book Value (PBV) merupakan rasio pasar yang digunakan untuk 
mengukur kinerja harga saham terhadap nilai bukunya. Nilai Price to Book Value 
(PBV) yang semakin besar menunjukkan harga pasar dari saham tersebut semakin 
tinggi pula. Jika harga pasar dari suatu saham semakin tinggi, maka capital gain 
(accrual return) juga akan semakin tinggi. Perusahaan yang kinerjanya baik biasa 
nilai rasio Price to Book Value (PBV) diatas satu, hal ini menunjukkan bahwa nilai 
pasar saham lebih tinggi dari nilai bukunya. Rasio harga saham terhadap nilai buku 
perusahaan atau Price to Book Value (PBV), menunjukkan tingkat kemampuan 
perusahaan dalam menciptakan nilai relative terhadap jumlah modal yang 
diinvestasikan. Price to Book Value (PBV) yang tinggi mencerminkan harga yang 
tinggi dibandingkan nilai buku per lembar saham. Semakin tinnggi harga saham, 
semakin berhasil perusahaan menciptakan nilai bagi pemegang saham. 
Keberhasilan perusahaan menciptkan nilai tersebut tentunya memberikan harapan 
kepada pemegang saham berupa keuntungan yang lebih besar pula.21 
Price to Book Value (PBV) berpengaruh positif terhadap harga saham. PBV 
yang semakin tinggi maka mencerminkan 40 keberhasilan perusahaan dalam 
menciptakan nilai (return) bagi pemegang saham. Pemegang saham dan calon 
investor melihat hal tersebut sebagai daya tarik karena tujuan berinvestasi pasti 
menginginkan pengembalian yang tinggi sehingga membuat permintaan saham 
naik yang diikuti oleh kenaikan harga saham perusahaan. Semakin rendah PBV, 
                                                          






saham suatu perusahaan undervalued, menurunnya kualitas dan kinerja 
fundamental emiten yang bersangkutan22. Dari beberapa penelitian yang 
menunjukkan hal serupa, terdapat satu penelitian yang menunjukkan hal berbeda. 
Indarwati menemukan bahwa PBV berpengaruh negatif terhadap return saham di 
Bursa Efek Jakarta.23 
H3: Price to Book Value (PBV) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
Saham  Sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2016-
2020. 
4. Variabel yang berpengaruh secara simultan terhadap harga saham 
sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2016-
2020. 
 
Variabel earning per share (EPS), price to book value (PBV), dan return on 
equity (ROE) berpengaruh secara simultan maupun parsial terhadap harga saham. 
Penelitian ini didukung oleh Yuniar (2018) bahwa Return On Equity (ROE), 
Earning Per Share (EPS) dan Price Book Value (PBV) secara simultan berpengaruh 
terhadap harga saham.24 
H4: Variabel Return On Equity (ROE), Earnig Per Share (EPS), dan Price to Book 
Value (PBV) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
                                                          
 22 Sinaga dan Triaryati. Pengaruh Faktor Fundamental dan Ekonomi 
Makro Terhadap Harga Saham. (Fakultas Ekonomi Universitas Udayana, 2012). 
 
 23 Indarwati, Susan Mey. Pengaruh Earning Per Share (EPS), Debt To 
Equity Ratio (DER), Price To Book Value (PBV), Return On Assets (ROA), Return 
On Equity (ROE) Terhadap Return Saham. (2012). 
24 Yuniar. Pengaruh Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) 
dan Price Book Value (PBV) terhadap Harga Saham Perusahaan Kosmetik dan 
Rumah Tangga yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index. Skripsi thesis, UIN Ar-





saham sector Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2016-
2020. 
D. Penelitian Terdahulu 
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuam yang hendak 
dicapai adalah : 
a. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham 
sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2016-2020? 
b. Untuk mengetahui pengaruh Earnig Per Share (EPS)  terhadap harga saham 
sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2016-2020? 
c. Untuk mengetahui pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap harga saham 
sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2016-2020? 
d. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan Return On Equity (ROE), Earnig 
Per Share (EPS), dan Price to Book Value (PBV) terhadap harga saham sektor 






2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberi manfaat dan kegunaan baik manfaat dalam bidang 
teoritis maupun dalam bidanng praktis. Adapan manfaat penelitian adalah sebagai 
berikut : 
a. Manfaat Teoretis 
Adapun manfaat secara teoritis dari hasil penelitian ini adalah untuk 
memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan agar dapat 
dijadikan sebagai bahan pembelajaran khususnya di bidang pasar modal indeks 
harga saham perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII), selain itu juga 
sebagai bahan referensi dan data bagi peneliti-peneliti yang tertarik di bidang kajian 
ini. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan atau dasar 
pijakan dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi di pasar modal khusunya 
pada saham-saham yang tergabung di Jakarta Islamic Index (JII), baik bagi investor 
lama maupun calon investor. 
2) Bagi Perusahaan 
Adapun manfaat bagi perusahaan adalah sebagai sumber referensi serta 
informasi kepada perusahaan dalam membuat kebijakan dan dapat digunakan 





keuangan perusahaan serta alat ukur kinerja keuangan perusahaan yang bisa 
mencerminkan nilai perusahaan dengan tepat dan terukur, sehingga dapat dijadikan 
sebagai acuan untuk menentukan layak tidaknya suatu proyek akan dikerjakan. 
3) Bagi Pemerintah 
Manfaat bagi pemerintah yaitu sebagai informasi kepada pemerintah agar 
pemerintah dapat meningkatkan daya saing kebijakan-kebijakan yang mencakup 
peningkatan kapasitas dan kinerja usaha, penguatan dan pendukung usaha dalam 
peningkatan dukungan iklim usaha. Penelitian ini dapat digunakan untuk 
menetapkan kebijakan berinvestasi oleh otoritas keuangan negara seperti Bank 
Indonesia maupun Otoritas Jasa Keuangan, serta penguatan hukum dalam 
melakukan kegiatan berinvestasi dalam perusahaan yang tergabung dalam Jakarta 
Islamic Index (JII). 
4) Bagi peneliti yang akan datang 
Penelitian ini juga diharapkan agar peneliti selanjutnya mampu 
meningkatkan kualitas penelitian yang lebih baik lagi agar dapat bermanfaat bagi 










A. Signalling Theory 
 Signalling theory atau teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan 
mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak 
eksternal. Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat 
asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar karena perusahaan mengetahui 
lebih banyak mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak 
luar (investor, kreditor). Salah satu cara untuk mengurangi informasi asimetri 
adalah dengan memberikan sinyal pada pihak luar, salah satunya berupa informasi 
keuangan yang dapat dipercaya dan akan mengurangi ketidakpastian mengenai 
prospek perusahaan yang akan datang.25 
Isyarat atau sinyal adalah suatu tindakan yang diambil manajemen 
perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen 
memandang prospek perusahaan. Selanjutnya perusahaan dengan prospek yang 
menguntungkan akan mencoba menghindari penjualan saham dan mengusahakan 
modal baru dengan cara-cara lain seperti dengan menggunakan utang. Perusahaan 
dengan prospek yang kurang menguntungkan akan cenderung untuk menjual 
sahamnya. Teori sinyal menjelaskan mengapa manajer suatu entitas mempunyai 
insentif secara sukarela (voluntary) melaporkan informasi-informasi kepada pasar 
modal walaupun tidak ada ketentuan yang mengharuskan. 
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Teori sinyal mengemukakan tentang pentingnya informasi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi. Informasi merupakan 
unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi menyajikan 
keterangan catatan dan gambaran masa lalu, saat ini maupun masa yang akan datang 
bagi perusahaan dan pasar modal. Informasi yang lengkap dan relevan serta akurat 
dan tepat waktu diperlukan investor pasar modal sebagai alat untuk menganalisis 
sebelum mengambil keputusan untuk berinvetasi. Informasi yang dipublikasikan 
sebagai suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor dalam 
pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung nilai 
positif maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman diterima 
oleh pasar. Pada saat informasi diumumkan dan pelaku pasar sudah menerima 
informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu mengiterprestasikan dan 
menganalisa informasi tersebut sebagai sinyal baik ataupun sinyal buruk. Jika 
pengumuman yang diumumkan sebagai sinyal baik bagi investor maka akan terjadi 
perubahan volume dalam perdagangan saham. 
Salah satu jenis informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan yang dapat 
menjadi signal bagi pihak di luar perusahaan, terutama bagi pihak investor adalah 
laporan tahunan. Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dapat berupa 
informasi akuntansi yaitu informasi yang berkaitan dengan laporan keuangan dan 
informasi non-akuntansi yaitu informasi yang tidak berkaitan dengan laporan 
keuangan. Laporan tahunan hendaknya memuat informasi yang relevan dan 
mengungkapkan informasi yang dianggap penting untuk diketahui oleh pengguna 





B. Pasar modal 
Pasar modal merupakan alternatif pembiayaan untuk mendapatkan modal 
dengan biaya yang relatif murah dan juga tempat untuk investasi jangka pendek dan 
jangka panjang. Perusahaan publik yang terdaftar di bursa efek setiap tahun wajib 
menyampaikan laporan tahunan baik yang bersifat moneter maupun non moneter 
kepada bursa efek dan para investor. Pasar modal menyediakan informasi yang 
dipublikasikan untuk kepentingan para pelaku pasar modal (investor), yaitu dapat 
berupa informasi historical price, publikasi laporan keuangan perusahaan, 
informasi yang ada di laporan tahunan, dan kejadian-kejadian dalam perusahaan26. 
Pasar modal menurut Undang-undang No.8 Tahun 1995 tentang Pasar 
Modal pasal 1 ayat (12) adalah kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran 
umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang 
diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. 
C. Saham 
1. Definisi Saham 
Saham (stock) merupakan salah satu instrumen pasar keuangan yang paling 
popular. Menerbitkan saham merupakan salah satu pilihan perusahaan ketika 
memutuskan untuk pendanaan perusahaan. Pada sisi yang lain, saham merupakan 
instrument investasi yang banyak dipilih para investor karena saham mampu 
memberikan tingkat keuntungan yang menarik. Saham merupakan suatu bukti 
                                                          
 26 Aulianisa, Fitri. Pengaruh Faktor Fundamental Dan Risikosistematik 
Terhadap  Harga Saham Di Pasar Modal Syariah(study empiris JII di BEI 






kepemilikan atas aset-aset perusahaan yang menerbitkan saham. Menurut 
Budisantoso dan Triandoro (2006) secara sederhana saham dapat didefinisikan 
sebagai tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu 
perusahaan. Wujud saham adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa 
pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan kertas 
tersebut.27 
Saham syariah merupakan surat bukti atau tanda kepemilikan modal pada 
perusahaan yang jenis usaha, akad, produk barang dan jasa yang diberikan, serta 
pengelolaannya tidak bertentangan dengan prinsip syariah, sehingga bisa 
disimpulkan pengelolaan saham syariah meliputi keseluruhan aspek saham 
berdasarkan hukum Islam. Saham syariah dinilai sebagai jenis saham yang 
memiliki daya tarik positif karena mampu memberikan keuntungan yang lebih baik 
dan adil sesuai dengan prinsip Islam. Adapun firman Allah SWT dalam surah Al-
Baqarah ayat 275 : 
 
Terjemahnya: 
“Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba”.(Kementrian Agama RI, 2016). 
Penjelasan ayat tentang orang-orang yang memakan riba artinya 
mengambilnya. Riba itu ialah tambahan dalam muamalah dengan uang dan bahan 
makanan, baik mengenai banyaknya maupun mengenai waktunya, (tidaklah 
bangkit) dari kubur-kubur mereka (seperti bangkitnya orang yang kemasukan setan 
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disebabkan penyakit gila) yang menyerang mereka; minal massi berkaitan dengan 
yaquumuuna. (Demikian itu), maksudnya yang menimpa mereka itu (adalah 
karena), maksudnya disebabkan mereka (mengatakan bahwa jual-beli itu seperti 
riba) dalam soal diperbolehkannya. Berikut ini kebalikan dari persamaan yang 
mereka katakan itu secara bertolak belakang, maka firman Allah menolaknya, 
(padahal Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Maka barang siapa 
yang datang kepadanya), maksudnya sampai kepadanya (pelajaran) atau nasihat 
(dari Tuhannya, lalu ia menghentikannya), artinya tidak memakan riba lagi (maka 
baginya apa yang telah berlalu), artinya sebelum datangnya larangan dan doa tidak 
diminta untuk mengembalikannya (dan urusannya) dalam memaafkannya terserah 
(kepada Allah. Dan orang-orang yang mengulangi) memakannya dan tetap 
menyamakannya dengan jual beli tentang halalnya, (maka mereka adalah penghuni 
neraka, kekal mereka di dalamnya) (Quraish Shihab). 
2. Keuntungan Saham 
a) Dividen 
Dividen merupakan pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan dan 
berasal dari keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Dividen diberikan setelah 
mendapat persetujuan dari pemegang saham dalam RUPS. Jika seorang pemodal 
ingin mendapatkan dividen, maka pemodal tersebut harus memegang saham 
tersebut dalam kurun waktu yang relatif lama yaitu hingga kepemilikan saham 
tersebut berada dalam periode dimana diakui sebagai pemegang saham yang berhak 
mendapatkan dividen. Dividen yang dibagikan perusahaan dapat berupa dividen 





dalam jumlah rupiah tertentu untuk setiap saham - atau dapat pula berupa dividen 
saham yang berarti kepada setiap pemegang saham diberikan dividen sejumlah 
saham sehingga jumlah saham yang dimiliki seorang pemodal akan bertambah 
dengan adanya pembagian dividen saham tersebut. 
b) Capital Gain 
Capital Gain merupakan selisih antara harga beli dan harga jual. Capital 
gain terbentuk dengan adanya aktivitas perdagangan saham di pasar sekunder. 
Misalnya Investor membeli saham ABC dengan harga per saham Rp 3.000 
kemudian menjualnya dengan harga Rp 3.500 per saham yang berarti pemodal 
tersebut mendapatkan capital gain sebesar Rp 500 untuk setiap saham yang 
dijualnya. 
3. Risiko Saham 
a) Capital Loss 
Merupakan kebalikan dari Capital Gain, yaitu suatu kondisi dimana investor 
menjual saham lebih rendah dari harga beli. Misalnya saham PT. XYZ yang di beli 
dengan harga Rp 2.000,- per saham, kemudian harga saham tersebut terus 
mengalami penurunan hingga mencapai Rp 1.400,- per saham. Karena takut harga 
saham tersebut akan terus turun, investor menjual pada harga Rp 1.400,- tersebut 
sehingga mengalami kerugian sebesar Rp 600,- per saham. 
b) Risiko Likuiditas 
Perusahaan yang sahamnya dimiliki, dinyatakan bangkrut oleh Pengadilan, 
atau perusahaan tersebut dibubarkan. Dalam hal ini hak klaim dari pemegang saham 





(dari hasil penjualan kekayaan perusahaan). Jika masih terdapat sisa dari hasil 
penjualan kekayaan perusahaan tersebut, maka sisa tersebut dibagi secara 
proporsional kepada seluruh pemegang saham. Namun jika tidak terdapat sisa 
kekayaan perusahaan, maka pemegang saham tidak akan memperoleh hasil dari 
likuidasi tersebut. Kondisi ini merupakan risiko yang terberat dari pemegang 
saham. Untuk itu seorang pemegang saham dituntut untuk secara terus menerus 
mengikuti perkembangan perusahaan. 
Di pasar sekunder atau dalam aktivitas perdagangan saham sehari-hari, 
harga-harga saham mengalami fluktuasi baik berupa kenaikan maupun penurunan. 
Pembentukan harga saham terjadi karena adanya permintaan dan penawaran atas 
saham tersebut. Dengan kata lain harga saham terbentuk oleh supply dan demand 
atas saham tersebut. Supply dan demand tersebut terjadi karena adanya banyak 
faktor, baik yang sifatnya spesifik atas saham tersebut (kinerja perusahaan dan 
industri dimana perusahaan tersebut bergerak) maupun faktor yang sifatnya makro 
seperti tingkat suku bunga, inflasi, nilai tukar dan faktor-faktor non ekonomi seperti 
kondisi sosial dan politik, dan faktor lainnya. 
D. Harga Saham 
1) Pengertian Harga Saham 
Pendapat mengenai Harga Saham adalah Harga yang terjadi di pasar bursa 
pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh 
permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan dipasar modal.28 
                                                          






Harga saham adalah nilai sekarang atau present value dari aliran kas yang 
diharapkan diterima. Pergerakkan harga saham di bursa dapat berubah dalam 
hitungan waktu yang sangat cepat seperti berubah per jam, per menit, ataupun per 
detik. Harga saham di bursa sangat ditentukan oleh kekuatan permintaan (demand) 
dan penawaran (supply) atau kekuatan penjual dan pembeli pada saat jam bursa 
beropersi di suatu negara. Semakin banyak investor yang membeli saham suatu 
perusahaan maka semakin tinggi harga saham perusahaan tersebut. Demikian juga 
sebaliknya, semakin banyak investor yang menjual saham suatu perusahaan maka 
29 akan berdampak turun terhadap harga saham perusahaan tersebut. Indikator 
harga saham menggambarkan banyak hal tentang hal-hal yang sedang terjadi pada 
saat ini di antara pembeli dan penjual. Indikator harga saham tidak hanya 
menggambarkan pihak-pihak yang memegang kendali di pasar modal. 29 
Harga saham merupakan harga yang terbentuk di bursa saham dan 
umumnya harga saham itu diperoleh untuk menghitung nilai saham (Med press 
Team Work, 1998 dalam buku manajemen investasi). Harga saham adalah nilai 
bukti penyertaan modal pada perseroan terbatas yang telah listed di bursa efek, di 
mana saham tersebut telah beredar (outstanding securities). Harga saham dapat juga 
didefinisikan sebagai harga yang dibentuk dari interaksi antara para penjual dan 
pembeli saham yang dilatarbelakangi oleh harapan mereka terhadap keuntungan 
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perusahaan. Harga saham penutupan (closing price) yaitu harga yang diminta oleh 
penjual atau harga perdagangan terakhir untuk suatu periode. 
Harga saham mencerminkan segala sesuatu yang diketahui tentang saham 
tersebut. Sementara informasi baru datang, peserta pasar secara cepat menyebarkan 
informasi tersebut. Akibatnya harga menyesuaikan diri. Dengan demikian harga 
saham adalah harga yang paling efisien, 25 artinya mencerminkan segala sesuatu 
yang diketahui tentang saham tersebut (Kodrat dan Indonanjaya, 2010: 3-4).30 
Secara umum, keputusan membeli atau menjual saham ditentukan oleh 
perbandingan antara perkiraan nilai instrinsik dengan harga pasarnya (Halim, 
2005:31).31  Adapun firman Allah SWT dalam surah An-Nisa ayat 29 : 
 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.”.(Kementrian Agama RI, 2016). 
 
Penjelasan ayat tentang larangan memakan harta secara batil. Ayat ini 
menerangkan hukum transaksi secara umum, lebih khusus kepada transaksi 
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perdagangan, bisnis jual beli. Sebelumnya telah diterangkan transaksi muamalah 
yang berhubungan dengan harta, seperti harta anak yatim, mahar, dan sebagainya.  
Dalam ayat ini Allah mengharamkan orang beriman untuk memakan, 
memanfaatkan, menggunakan, (dan segala bentuk transaksi lainnya) harta orang 
lain dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh syari’at. Kita boleh 
melakukan transaksi terhadap harta orang lain dengan jalan perdagangan dengan 
asas saling ridha, saling ikhlas. Dan dalam ayat ini Allah juga melarang untuk 
bunuh diri, baik membunuh diri sendiri maupun saling membunuh. Dan Allah 
menerangkan semua ini, sebagai wujud dari kasih sayang-Nya, karena Allah itu 
Maha Kasih Sayang kepada kita. 
Penyebutan transaksi perdagangan (bisnis) secara tegas dalam ayat ini 
menegaskan keutamaan berbisnis atau berdagang. Dalam bayak hadist diterangkan 
tentang keutamaan berbisnis di antaranya adalah “Mata pencaharian yang baik 
adalah mata pencaharian pedagang yang jujur. Kalau menawarkan tidak bohong, 
kalau janji tidak nyalahi, kalau jadi konsumen, jadi konsumen yang baik, jangan 
mencari-cari cacatnya, kalau jadi pedagang tidak memuji-muji barangnya sendiri. 
(promosi boleh, tapi yang wajar, dan riel). Kalau punya hutang tidak menunda, 








Harga saham dapat dibedakan menjadi 3 yaitu:32 
1. Harga Nominal  
Harga yang tercantum dalam sertifikat saham yang ditetapkan oleh emiten 
untuk menilai setiap lembar saham yang dikeluarkan. Besarnya harga nominal 
memberikan arti penting saham karena deviden minimal biasanya ditetapkan 
berdasarkan nilai nominal.  
2. Harga Perdana  
Harga ini merupakan pada waktu harga saham tersebut dicatat di bursa 
efek.Harga saham pada pasar perdana biasanya ditetapkan oleh penjamin emisi 
(underwriter) dan emiten. Dengan demikian akan diketahui berapa harga saham 
emiten itu akan dijual kepada masyarakat biasanya untuk menentukan harga 
perdana.  
3. Harga pasar  
Harga pasar adalah harga jual dari investor yang satu dengan investor yang 
lain. Harga ini terjadi setelah saham tersebut dicatatkan di bursa. Transaksi disini 
tidak lagi melibatkan emiten dari penjamin emisi harga ini yang disebut sebagai 
harga di pasar sekunder dan harga inilah yang benar-benar mewakili harga 
perusahaan penerbitnya, karena pada transaksi di pasar sekunder, kecil sekali terjadi 
negosiasi harga investor dengan perusahaan penerbit. Harga yang setiap hari 
diumumkan di surat kabar atau media lain adalah harga pasar. 
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2) Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham 
Pada kegiatan saham sehari-hari, harga saham akan selalu mengalami 
fluktuasi baik yang positif maupun yang negative. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi harga saham, yaitu: 
a) Kondisi fundamental emiten, faktor fudamental adalah faktor yang berkaitan 
langsung dengan kinerja emiten itu sendiri. Semakin baik kinerja emiten, maka 
semakin besar pengaruhnya terhadap kenaikan harga saham begitu juga 
sebaliknya. 
b) Hukum permintaan dan penawaran, faktor hukum permintaan dan penawaran 
berada diurutan kedua setelah faktor fundamental karena begitu investor tahu 
kondisi fundamental perusahaan tentunya mereka akan melakukan transaksi 
baik jual maupun beli. Transaksi-transaksi inilah yang akan mempengaruhi 
fluktuasi harga saham. 
c) Tingkat suku bunga, dengan adanya perubahan suku bunga, tingkat 
pengembalian hasil berbagai sarana investasi akan mengalami perubahan. 
Bungan yang tinggi akan berdampak pada alokasi dana investasi pada investor 
serta dengan demikian harga saham juga bisa naik turun selaras mengikuti 
pergerakan dari tingkat suku bunga. 
d) Valas , mata uang Amerika (Dolar) merupakan mata uang terkuat di antara mata 
uang lain. Apabila dolar naik maka investor asing akan menjual sahamnya yang 
ditempatkan di bank sehingga menyebabkan harga saham akan turun. Hal 






E. Rasio Profitabilitas  
Rasio profitabilitas adalah sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi 
dari pengaruh likuiditas, manajemen aset dan utang pada hasil operasi. Rasio 
profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba, baik dengan menggunakan seluruh aktiva yang ada 
maupun dengan menggunakan modal sendiri. Adapun yang termasuk rasio 
profitabilitas antara lain, Net Profit Margin (NPM), Return On Invetment (ROI) dan 
Return On Equity (ROE) (Brigham dan Houston, 2010: 146).33  
Rasio profitabilitas biasanya digunakan mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan aset dan 
modal saham tertentu. Ada beberapa rasio yang dibicarakan yaitu Net Profit Margin 
(NPM), Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share 
(EPS).34 
Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang 
ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 
hubungannnya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio 
profitabilitas maka semakin baik pula menggambarkan kemampuan tingginya 
perolehan keuntungan perusahaan.35 
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Rasio profitabilitas menunjukkan gambaran tentang efektivitas pengelolaan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio ini sebagai ukuran apakah pemilik atau 
pemegang saham dapat memperoleh tingkat pengembalian yang pantas atas 
investasinya.36 
a. Return On Equity (ROE) 
a. Pengertian Return On Equity (ROE) 
Merupakan  rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa efektif dana 
efisien perusahaan dengan cara membandingkan antara laba dengan modal yang 
diinvestasikan. Semakin besar Return On Equity (ROE) nya maka semakin baik 
karena hal tersebut menandakan bahwa perusahaan dapat memanfaatkan modal 
yang dimilikinya dengan efektif dan efisien sehingga dapat menghasilkan laba yang 
lebih besar. 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
× 100%  
Rasio ini menunjukkan keberhasilan atau kegagalan pihak manajemen 
dalam memaksimalkan tingkat hasil pengembalian investasi pemegang saham dan 
menekan pada hasil pendapatan sehubungan dengan jumlah yang diinvestasikan.37 
Jika Return On Equity (ROE) tinggi maka perusahaan dikatakan menggunakan 
modalnya dengan efektif dan efisien. Kondisi ini menyebabkan pemegang saham 
percaya bahwa dikemudian hari perusahaan akan memberikan pendapatan yang 
lebih besar, akibatnya harga saham akan naik, return pun akan meningkat. 
                                                          
36 Kamaluddin & Rini, I. Manajemen Keuangan, Konsep Dasar dan 
Penerapannya. (Bandung: Mandar Maju, 2012) 






Sebaliknya jika Return On Equity (ROE) rendah, maka harga saham akan turun dan 
return pun akan menurun.38 
b. Keterkaitan Return On Equity (ROE) Terhadap Harga saham  
Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur besarnya 
pengembalian terhadap investasi para pemegang saham. Angka tersebut 
menunjukkan seberapa baik manajemen memanfaatkan investasi dari para 
pemegang saham. Return On Equity (ROE) diukur dalam satuan persen. Tingkat 
ROE menunjukkan pengaruh yang positif terhadap harga saham, sehingga semakin 
besar nilai ROE semakin besar pula harga pasar, karena besarnya ROE memberikan 
indikasi bahwa pengembalian yang akan diterima akan tinggi, sehingga investor 
akan tertarik untuk membeli saham, dan menyebabkan harga pasar saham akan 
cenderung naik.39 Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Wulandari 
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2. Earning Per Share (EPS) 
a) Pengertian Earning Per Share (EPS) 
Menurut Baridwan (2007: 443) Earning Per Share (EPS) atau pendapatan 
perlembar saham adalah jumlah pendapatan yang diperoleh dalam satu periode 
untuk tiap lembar saham yang beredar, dan akan dipakai oleh pimpinan perusahaan 
untuk menentukan besarnya dividen yang akan dibagikan. Earning Per Share (EPS) 
adalah rasio antara laba bersih setelah pajak dengan jumlah lembar saham. 
Informasi Earning Per Share (EPS) suatu perusahaan menunjukkan laba bersih 
perusahaan yang siap dibagikan kepada semua pemegang saham perusahaan. 
Earning Per Share (EPS) termasuk dalam rasio keuangan di mana rasio 
tersebut diukur melalui laba bersih setelah pajak dengan jumlah saham yang 
beredar, jadi denga mengetahui Earning Per Share (EPS) kita bisa menilai kira-kira 
potensi pendapatan yang bakal kita terima seandainya kita menjadi investor saham. 
Semakin tinggi Earning Per Share (EPS) suatu perusahaan, maka semakin banyak 
investor yang mau membeli saham tersebut sehingga menyebabkan harga saham 
akan tinggi. Oleh karena itu, komponen yang paling utama yang harus diperhatikan 
dalam analisis fundamental perusahaan adalah laba perlembar saham, karena 
semakin banyak laba yang dihasilkan maka investor juga akan mendapatkan banyak 
keuntungan.41 
Apabila Earning Per Share (EPS) perusahaan tinggi, akan semakin banyak 
investor yang mau membeli saham tersebut sehingga menyebabkan harga saham 
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akan tinggi. Tetapi pada kenyataannya ada perusahaan yang Earning Per Share 
(EPS) nya menurun harga sahamnya meningkat. 
𝐸𝑃𝑆 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
× 100%  
Bersarnya laba per lembar saham (EPS) suatu perusahaan bisa diketahui 
dari informasi laporan keuangan perusahaan. Meskipun beberapa perusahaan tidak 
mencantumkan besarnya Earning Per Share (EPS) perusahaan yang bersangkutan 
dalam laporan keuangannya, tapi besarnya Earning Per Share (EPS) perusahaan 
bisa kita hitung berdasarkan informasi laporan neraca dan dan laporan laba rugi 
perusahaan. Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa Earning Per Share (EPS) 
menunjukkan seberapa besar laba yang diterima oleh pemegang saham dari saham 
yang ia tanamkan.42 
b) Keterkaitan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga saham 
Earning Per Share (EPS) menunjukkan perbandingan antara laba bersih 
sesudah pajak pada satu tahun buku dengan julah saham yang diterbitkan. Earning 
Per Share (EPS) mencerminkan pendapatan tiap lembar saham yang diperoleh 
pemegang saham. Semakin tinggi nilai Earning Per Share (EPS) semakin besar 
laba yang disediakan untuk pemegang saham.43 Secara empiris pengaruh EPS juga 
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sudah dibuktikan oleh penelitian Febrioni yang menunjukkan bahwa variabel EPS 
berpengaruh terhadap retrun saham.44 
F. Rasio Pasar 
Rasio pasar mengukur pasar relatif terhadap nilai buku. Sudut pandang rasio 
ini lebih banyak berdasarkan pada sudut pandang investor (calon investor), 
meskipun pihak manajemen juga berkepentingan terhadap rasio-rasio ini. Ada 
beberapa yang bisa dihitung dalam rasio ini yaitu PER (Price Earning Ratio), 
dividen yield dan pembayaran dividen (dividen payout).45 Menurut Husnan dan 
Pudjiastuti (2006: 70), rasio pasar menggunakan angka yang diperoleh dari laporan 
keuangan dan pasar modal. Beberapa rasio tersebut adalah price earning rasio dan 
market book value ratio.  
Dari pembahasan diatas, rasio yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
rasio profitabilitas dan rasio pasar. Rasio profitabilitas yang digunakan adalah 
Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS), sedangkan rasio pasar yang 
akan digunakan yaitu Price Book Value. 
1. Price to Book Value (PBV) 
a) Pengertian Price to Book Value (PBV) 
Price Book Value (PBV) merupakan rasio pasar yang digunakan untuk 
mengukur kinerja harga saham terhadap nilai bukunya. Nilai Price Book Value 
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(PBV) yang semakin besar menunjukkan harga pasar dari saham tersebut semakin 
tinggi pula. Jika harga pasar dari suatu saham semakin tinggi, maka capital gain 
(acrual return) juga akan semakin tinggi. Perusahaan yamg kinerjanya baik biasa 
nilai rasio Price Book Valuenya di atas satu, hal ini menunjukkan bahwa nilai pasar 
saham lebih tinggi dari nilai bukunya. Rasio harga saham terhadap nilai buku 
perusahaan atau Price book Value (PBV), menunjukkan tingkat kemampuan 
perusahaan dalam menciptakan nilai relatif terhadap jumlah modal yang 
diinvestasikan. Price Book Value (PBV) yang tinggi mencerminkan harga yang 
tinggi dibandingkan nilai buku per lembar saham. Semakin tinggi harga saham, 
semakin berhasil perusahaan menciptakan nilai bagi pemegang saham. 
Keberhasilan perusahaan menciptakan nilai tersebut tentunya memberikan harapan 
kepada pemegang saham berupa keuntungan yang lebih besar pula.46 
𝑃𝐵𝑉 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
× 100%  
b) Keterkaitan Price to Book Value (PBV) Terhadap Harga saham 
Price Book Value (PBV) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kinerja harga pasar saham terhadap nilai bukunya. Price Book Value (PBV) yang 
semakin besar meununjukkan harga pasar dari suatu saham akan semakin tinggi 
dan capital gain (acrual return) juga akan semakin tinggi. Perusahaan yang 
kinerjanya baik biasanya nilai rasio Price Book Value (PBV) nya di atas satu, hal 
ini menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih tinggi dari nilai bukunya. 
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A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang tergolong dalam 
penelitian eksplanasi yaitu suatu penelitian yang berusaha untuk menjelaskan 
pengaruh variabel-variabel yang diteliti melalui pengujian hipotesis47. Penelitian 
kuantitatif merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, dimana teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.48 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan elemen atau unsur yang akan diteliti. 
Populasi adalah sumber  data dalam penelitian tertentu yang memiliki jumlah yang 
banyak dan luas.49 Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan yang menjadi 
emiten sektor consumer goods di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2016-2020. 
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Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
suatu populasi. Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah menggunakan 
metode purposive sampling, artinya pengambilan sampel yang didasarkan atas 
pertimbangan-pertimbangan tertentu dari peneliti. Adapun sampel disini bersifat 
time series, yaitu data yang memiliki runtun waktu yang lebih dari satu tahun pada 
satu objek atau data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu terhadap satu individu 
atau objek. Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah perusahaan sub sektor 
Consumer goods pada tahun 2016-2020. Sampel yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah perusahaan sub sektor Consumer goods di Jakarta Islamic Index (JII) 
dengan data time series secara triwulan pada periode 2016-2020. Adapun kriteria 
sebagai berikut: 
a. Perusahaan Consumer goods yang konsisten terdaftar di Jakarta Islmic Index 
(JII). selama periode 2016-2020. 
b. Laporan keuangan yang disediakan merupakan laporan keuangan pertriwulan 
pada periode 2016-2020 yang telah dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 
Berdasarkan kriteria yang disebutkan di atas maka adapun jumlah sampel 









Tabel 3.1 Daftar Perusahaan sub sektor consumer goods yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Indekx (JII) periode  2016-2020 
No Kode Saham 
1. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
2. UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
3. KLBF Kalbe Farma Tbk. 
4. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
Sumber: www.sahamsyariah.com 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penilitian ini adalah data sekunder yang berupa 
laporan keuangan dan harga saham darii perusahaan Consumer goods yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Indekx (JII) tahun 2016-2020. Sumber data yaitu berupa laporan 
keuangan perusahaan sub sektor Consumer goods yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Indekx (JII) diperoleh dari situs www.idx.co.id dan data harga saham diperoleh dari 
situs www.yahoofinance.com yang diambil per periode dari tahun 2016-2020. 
D. Definisi Operasional 
Definisi operasional didalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan 
variabel dependen. 
1. Variabel Independen 
Variabel Independen atau variabel bebas adalah variabel yag mempengaruhi 
variabel dependen atau variabel terikat, baik secara positif maupun secara negatif. 
Variabel independen yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu : 
a. Return On Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 





dengan modal yang diinvestasikan. Variabel ini diukur dengan melihat 
perbandingan antara laba bersih yang dihasilkan dengan total equity perusahaan 
yang dinyatakan dalam persen. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
× 100%  
b. Earning Per Share (EPS) 
Earning Per Share (EPS) atau pendapatan per lembar saham adalah bentuk 
pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap 
lembar saham yang yang dimiliki.50 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
× 100%  
c. Price To Book Value (PBV) 
Price To Book Value (PBV) diukur dengan melihat perbandingan antara harga pasar 
(price) dengan nilai buku saham. nilai buku saham merupakan perbandingan antara 
total ekuitas dengan jumlah saham yang beredar. Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut:   
𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑇𝑜 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 
× 100%  
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang menjelaskan 
atau dipengaruhi oleh variabel independent. Variabel dependen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah harga saham. Harga saham merupakan harga dari suatu 
saham pada saat pasar sedang berlangsung atau jika pasar sudah ditutup, maka 
                                                          






harga pasar adalah harga penutupannya (closing price) diukur dengan satuan 
rupiah. Indikator harga saham yang digunakan dalam penelitian ini yaitu harga 
saham penutupan (closing price) per triwulan pada sektor Consumer goods yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-2020.  
E. Metode Pengumpulan Data atau Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan mengenai semua variabel penelitian kemudian 
diolah atau dianalisis dengan analisis regresi linier berganda dengan bantuan 
Statistical Product Service Solution (SPSS) 20. Selanjutnya dilakukan beberapa uji 
asumsi klasik. Tetapi sebelumnya dilakukan analisis statistik deskriptif terlebih 
dahulu. Formulasi persamaan analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut.51  
Dimana : Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Y = Variabel harga saham  
a = Konstanta  
b1b2b3 = Koefisien  
X1 = Return On Equity (ROE) 
X2 = Earning Per Share (EPS) 
X4 = Price To Book Value (PBV) 
e = Tingkat Error,tignkat kesalahan 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
tiga cara, yaitu:  
                                                          






1. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik yaitu sebuah model regresi yang baik adalah model 
dengan kesalahan peramalan yang seminimal mungkin. Karena itu, sebuah model 
sebelum digunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi, yang biasa disebut 
dengan asumsi klasik. Harus terpenuhinya asumsi klasik ditujukan untuk 
memperoleh model regresi dengan estimasi yang tidak biasa dan pengujian dapat 
dipercaya52. Beberapa asumsi yang umumnya digunakan, antara lain: 
a. Uji Normalitas yaitu uji yang digunakan untuk melihat nilai sebaran data pada 
sebuah kelompok data atau variabel. Uji normalitas berguna untuk menentukan 
data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Metode klasik 
dalam pengujian normlitas suatu data tidak begitu rumit. Berdasarkan 
pengalaman empiris bebrapa pakar statistik,data yang banyaknya lebih dari 30 
angka ( n > 30), maka sudah dapat diasumsikan berdistribusi normal. Uji 
normalitas ini dilakukan terhadap data post-test terhadap kelompok eksperimen 
dan kontrol untuk mengetahui data dari sampel yang berdistribusi normal atau 
tidak. Dimana uji normalitas menjadi syarat untuk melakukan uji t-test 
independent agar mengetahui data sampel yang harus berdistribusi normal.  
b. Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika nilai signifikansi > 0,05 berarti tidak terdapat 
heteroskedastisitas, dan apabila nilai signifikansi < 0.05 berarti terdapat 
                                                          
52 Priyatno Duwi. Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data. 





heteroskedastisitas. Metode pengujian yang biasa digunakan adalah Uji Park 
dan Uji Glesjer. 
c. Uji Multikolinieritas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah 
didalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel 
bebas. Pengujian ada tidaknya  gejala multikolinieritas dilakukan dengan 
melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance.  Apabila nilai VIF 
berada dibawah 10,00 dan nilai Tolerance lebih dari 0,100, maka diambil 
kesimpulan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. 
d. Uji Autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang dilakukan untuk 
mengetahui adakah korelasi variabel yang ada didalam model prediksi dengan 
perubahan waktu. Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah ada korelasi 
antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Secara sederhana 
adalah bahwa analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boelh ada korelasi antara observasi 
dengan data observasi sebelumnya. Uji autokorelasi hanya dilakukan pada data 
Times Seris (runtut waktu).  
Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji Durbin-
Witson (Uji DW) dengan ketentuan jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar 
dari (4-dL) maka hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. Jika 
d terletak antara dU dan (4-Du), maka hipotesis nol diterima,yang berarti tidak 
ada autokorelasi. Dan jika d terletak anatar dL dan dU atau diantara (4-dU) dan 





2. Uji T (Parsial)  
Pengujian ini dilakukan untuk menguji variabel bebas terhadap variabel 
tidak bebas atau terikat secara terpisah atau parsial serta penerimaan atau penolakan 
hipotesa. Pengujian ini dapat dilihat melalui dua cara, yaitu dengan uji t atau dengan 
melihat nilai p-value. Pengujian parsial juga dapat dilihat dari nilai p-value dengan 
taraf kepercayaan berkisar antara rentang 90% sampai dengan 99%.  
3. Uji F (Simultan)  
Uji simultan (uji statistik F) pada dasarnya digunakan untuk menguji apakah 
semua variabel independen atau variabel bebas yaitu Return On Equity (ROE), 
Earning Per Share (EPS) dan Price Book Value 64 (PBV) yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau 
terikat yaitu harga saham.53 Uji F adalah uji kelayakan model (goodness of fit) yang 
harus dilakukan dalam analisis regresi linear. Uji F digunakan untuk menilai 
kelayakan model regresi yang telah terbentuk. 
4. Uji SE dan SR Uji Regresi  
Uji sumbangan efektif (SE) merupakan sumbangan suatu variabel 
independen terhadap variabel dependen dalam analisis regresi. Penjumlahan dari 
regresi semua variabel independen adalah sama dengan jumlah nilai R square (R2). 
𝑆𝐸 (𝑋)% = 𝐵𝑒𝑡𝑎𝑥 × 𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝐾𝑜𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖 × 100% 
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 Uji sumbangan relatif (SR) merupakan suatu ukuran yang menunjukkan 
besarnya sumbangan suatu variabel independen terhadap jumlah kuadrat regresi. 





Dasar pengambilan keputusan : 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian  
Data hasil peneltian terdiri dari tiga variabel independen yaitu Return On 
Equity (ROE) (X1), Earning Per Share (EPS) (X2), dan Price to Book Value (PBV) 
(X3) dan satu variabel dependen yaitu harga saham (Y).  
1. Analisis Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif berguna untuk memberikan informasi sekilas tentang 
variabel penelitian yang dapat digunakan untuk mengetahui karakteristik 
sampel dalam penelitian. Hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh pada 
penelitian ini dipaparkan dalam table 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 ROE EPS PBV 
HARGA 
SAHAM 
N 80 80 80 80 
Mean 36.8408 378.3274 11.8710 6784.28 
Std. Deviation 39.17405 304.66720 18.29397 3253.612 
Minimum 1.20 12.02 .80 1200 
Maximum 145.70 1276.00 73.04 12025 
Berdasarkan perhitungan yang dihasilkan pada table 4.1 maka dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
a. Harga Saham  
Harga saham merupakan Variabel dependen pada penelitian ini yang 
dihitung berdasarkan pembagian harga saham tertinggi dan harga saham terendah 





80 sampel diperoleh nilai rata-rata (mean) saham adalah sebesar 6784.28 dan harga 
saham tertinggi adalah sebesar Rp 12.025di tahun 2019 yang merupakan harga 
saham dari perusahaan Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Sementara itu, harga 
saham terendah dijual oleh perusahaan Kalbe Farma Tbk. Sebesar Rp 1.200 di 
tahun 2020. Standar deviasi pada harga saham dalam penelitian ini lebih kecil dari 
pada nilai rata-rata yaitu sebesar 3253.612 sehingga dapat dikatakan data yang 
digunakan variatif. Berikut adalah trend pergerakan rata-rata harga saham kuartal 
pada tahun 2016-2020 dari 4 perusahaan: 
 
Gambar 4.1 Pergerakan Harga Saham Periode 2016-2020 
Gambar 4.1 menunjukkan trend pergerakan harga saham dari tahun 2016 
sampai tahun 2020. Pergerakan harga saham tersebut bersifat fluktuatif setiap 
tahunnya bagi masing-masing perusahaan. Harga saham tertinggi dijual oleh 
perusahaan Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Harga saham perusahaan Indofood 




















































































































b. Return On Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) dihitung dengan membagikan laba setelah pajak 
dengan modal sendiri. Pada tabel 4.1 dapat diketahui nilai rata-rata ROE adalah 
sebesar 36,84. Nilai ROE yang terbesar dimiliki oleh perusahaan Unilever 
Indonesia Tbk. yaitu sebesar 145.70 pada tahun 2019 kuartal ketiga, sedangkan 
nilai ROE terkecil dimiliki oleh perusahaan Kalbe Farma Tbk. yaitu sebesar 1.20 
pada tahun 2016 kuartal pertama. Data ROE yang digunakan dalam penelitian ini 
tidak bervariatif atau seragam karena nilai standar deviasinya lebih besar dari pada 
nilai rata-rata yaitu sebesar 39,17. 
 
Gambar 4.2 Pergerakan Rasio ROE Periode 2016-2020 
 Gambar 4.2 menunjukkan bahwa pergerakan rasio ROE dari 4 perusahaan 
yang terdaftar di JII selama 5 tahun berturut-turut dari tahun 2016 sampai tahun 
2020. Berdasarkan gambar dapat dilihat pergerakan rasio ROE perusahaan 
memiliki perbedaan yang besar Unilever Indonesia Tbk. memiliki perbedaan yang 




















































































































c. Earning Per Share (EPS) 
Earning Per Share (EPS) merupakan variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian ini. EPS merupakan rasio untuk mengukur tingkat keberhasilan 
manajemen perusahaan dalam memberikan keuntungan bagi pemegang saham. 
Hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai EPS 
terbesar adalah 1276,00 dimiliki oleh perusahaan Unilever Indonesia Tbk. pada 
tahun 2018 kuartal ke empat dan nilai terkecil sebesar 12,02 dimiliki oleh 
perusahaan Kalbe Farma Tbk pada tahun 2016 kuartal pertama. Adapun nilai rata-
rata dari variabel EPS adalah sebesar 378, 33 sedangkan nilai dari standar 
deviasinya sebesar 304,67 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari pada nilai rata-
rata (mean) yang artinya penelitian ini memiliki data yang variatif. Berikut ini 
adalah pergerakan rasio EPS dari tahun 2016 sampai tahun 2020: 
 
Gambar 4.3 Pergerakan Rasio EPS Periode 2016-2020 
Gambar 4.3 menunjukkan bahwa pergerakan rasio EPS dari 4 perusahaan 
yang terdaftar di JII selama 5 tahun berturut-turut dari tahun 2016-2020. 



















































































































d. Price to Book Value (PBV) 
Price Book Value (PBV) atau rasio harga terhadap nilai buku dengan 
cara membagi nilai pasar per lembar saham dengan nilai buku per lembar 
sahamnya. Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa PBV memiliki rata-rata sebesar 
11,87, sedangkan nilai terbesar dimiliki oleh perusahaan Unilever Indonesia 
Tbk. adalah sebesar 73.04 di tahun 2018 kuartal pertama, dan nilai terkecil 
dimiliki oleh perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk. sebesar 0.80. nilai 
standar deviasi dari PBV adalah sebesar 18,29 yang artinya data PBV yang 
digunakan dalam penelitian ini tidak bervariatif. 
 
Gambar 4.4 Pergerakan Rasio PBV Periode 2016-2020 
Gambar 4.4 menunjukkan bahwa pergerakan rasio PBV dari 4 perusahaan 




















































































































2. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  
 
Gambar 4.5 Uji Normalitas 
Dari Gambar 4.5 bahwa pola distribusi normal, data menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengikuti arahnya. Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi 
normalitas telah terpenuhi. Selain dengan melihat grafik, asumsi normalitas juga 
dapat menggunakan uji statistik yaitu dengan uji Komlogorov-Smirnov. Dalam 
pengujian ini, data dikatakan terdistribusi secara normal apabila hasil dari 
(sig)>0,05. 
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov  














Kolmogorov-Smirnov Z .954 





Dari Tabel 4.2 bahwa semua variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan normal 
karena nilai asymptotic significance adalah sebesar 0,322 lebih besar dari nilai 
signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada atau 
tidaknya hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Uji 
multikolinieritas dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya Variance Inflation 
Factor (VIF). Apabila nilai toleransi>0,10 dan VIF<10, maka tidak 
adamultikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
(Constant)   
ROE .134 7.461 
EPS .604 1.656 
PBV .157 6.383 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui nilai Tolerance dan VIF untuk 
masing-masing variabel penelitian sebagai berikut: 
1) Nilai Tolerance untuk variabel ROE sebesar 0,134 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 






2) Nilai Tolerance untuk variabel EPS sebesar 0,604 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 
1,656 < 10, sehingga variabel EPS dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikolinieritas. 
3) Nilai Tolerance untuk variabel PBV sebesar  0,157> 0,10 dan nilai VIF sebesar 
6,383<10, sehingga variabel PBV dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikolinieritas. 
c. Uji Autokorelasi 
 Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik autokolerasi, yaitu kolerasi yang terjadi antara 
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. 
Persyaratan yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model 
regresi. Metode pengujian yang akan digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson 
(Uji DW). 
Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Durbin-Watson 
1 .678 
Dari Tabel 4.4 bahwa nilai DW 0,678. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 











d. Uji Heteroskedastisitas 
 
Gambar 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Dari Gambar 4.2 bahwa titik-titik menyebar secara acak dan merata diatas 
sumbu X ataupun Y, tidak berkumpul disuatu tempat serta tidak membentuk pola 
tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Koefisien Determinasi  
Tabel 4.5 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .707a .500 .480 2345.475 
Dari Tabel 4.5 diketahui pengaruh dari ketiga variabel independen (ROE, 
EPS dan PBV ) terhadap dependen (harga saham) dinyatakan dalam nilai R2 yaitu 
sebesar 0,500 atau 50 %. Artinya 50 % variabel harga saham bisa dijelaskan oleh 
ketiga variabel independen dalam penelitian yaitu ROE, EPS dan BVS secara 
bersama- sama. Sedangkan 50 % sisanya dijelaskan oleh rasio keuangan yang lain 






b. Uji F (simultan) 
Tabel 4.6 Uji F (Simultan) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 418197960.532 3 139399320.177 25.340 .000b 
Residual 418095351.418 76 5501254.624   
Total 836293311.950 79    
Berdasarkan Tabel 4.6 nilai Fhitung sebesar 25.340 dengan signifikansi 0,000 
< 0,05 (yang ditetapkan) maka dapat diartikan bahwa secara bersama- sama 
terdapat pengaruh positif antara variabel ROE, EPS dan PBV terhadap harga saham. 
Sehingga H4 diterima. 
c. Uji t (parsial) 
Tabel 4.7 Hasil Uji t (Parsial) 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 3741.586 438.889  8.525 .000 
ROE 51.047 18.399 .615 2.774 .007 
EPS 6.491 1.115 .608 5.823 .000 
PBV -108.967 36.444 -.613 -2.990 .004 
Besarnya angka ttabel dengan ketentuan α = 0,05 dan dk = (n-2) atau (80-2) 
=78 sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1.9908. Berdasarkan Tabel 4.5, 
makadapat diketahui pengaruh masing-masing variabel sebagai berikut: 
1) Variabel ROE terhadap harga saham 
Dari tabel coefficients diperoleh nilai thitung = 2,774 yang artinya 
thitung > ttabel (2,774 > 1.9908) dengan signifikansi 0,007 < 0,05. Yang artinya 





2) Variabel EPS terhadap harga saham 
Dari tabel coefficients diperoleh nilai thitung = 5,823 yang artinya 
thitung > ttabel (5,823 > 1.9908) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Yang artinya 
EPS  berpengaruh positif terhadap harga saham. Sehingga H2 diterima. 
3) Variabel PBV terhadap harga saham 
Dari tabel coefficients diperoleh nilai thitung = -2,990 yang artinya 
thitung > ttabel (-2990 > -1.9908) dengan signifikansi 0,004 < 0,05.yang artinya 
PBV berpengaruh negatif terhadap harga saham. Sehingga H3 ditolak. 
d. Mencari SE dan SR dalam Uji Regresi  







X1 0.615 0.431 
50 X2 0.608 0.664 
X3 -0.613 0.275 
 Dari Tabel 4.8  diketahui koefisien korelasi antar variabel. Hubungan antara 
variabel ROE dengan harga saham sebesar 0,431 berada pada kategori  sedang 
dimana jika semakin meningkat ROE maka harga saham juga meningkat begitupun 
sebaliknya. Hubungan antara variabel EPS dengan harga saham sebesar 0.664 
berada pada kategori kuat dimana jika semakin meningkat EPS maka harga saham 
juga semakin meningkat begitupun sebaliknya. Sedangkan hubungan antara PBV 
dengan harga saham sebesar 0,275 berada pada kategori rendah dimana jika PBV 
meningkat maka harga saham menurun dan jika PBV menurun maka harga saham 
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Dari Tabel 4.9 dan 4.10 diatas menunjukkan bahwa variabel Return On 
Equity (X1) memberikan sumbangan relatif (SR) berjumlah 53,01% jika dalam 
angka decimal sebesar 0.53% yang artinya variabel Return On Equity memiliki 
pengaruh sedang terhadap koefisien determinasi (R2), kemudian untuk sumbangan 
efektifnya (SE) berjumlah 26,51% jika dalam angka decimal sebesar 0.26% yang 
artinya variabel Return On Equity ini memiliki pengaruh rendah terhadap variabel 
dependen. 
Variabel Earning Per Share (X2) memberikan sumbangan relatif (SR) 
berjumlah 80,74% jika dalam angka decimal sebesar 0.80% yang artinya variabel 
Earning Per Share memiliki pengaruh sangat kuat terhadap koefisien determinasi 
(R2), kemudian untuk sumbanga efektifnya (SE) berjumlah 40,37% jika dalam 
angka decimal sebesar 0.40% yang artinya variabel Earning Per Share ini memiliki 
pengaruh sedang terhadap variabel dependen. 
Variabel Price to book value (X3) memberikan sumbangan relatif (SR) 





Price to book value menunjukkan pengaruh terbalik terhadap koefisien determinasi 
(R2), kemudian untuk sumbanga efektifnya (SE) berjumlah -16,86% jika dalam 
angka decimal sebesar -0.16% yang artinya apabila semakin tinggi Price to book 
value maka harga saham akan menurun begitupun sebaliknya jika Price to book 
value menurun maka harga saham akan meningkat. Kemudian secara simultan 
(bersama-sama) antara variabel Return On Equity,Earning Per Share, dan Price To 
Book Value memberikan sumbanga efektif (SE) berjumlah 50% terhadap harga 
saham. 
B. Pembahasan  
1. Pengaruh Return On Equity ( ROE) terhadap Harga Saham sektor 
Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2016-2020. 
Berdasarkan pengujian parsial variabel ROE berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic Index 
(JII) periode 2016-2020 Ini ditunjukkan dari nilai thitung yang diperoleh sebesar 
2,774 lebih besar dari ttabel yaitu 1,991 dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 
0,007 yang lebih kecil dari α 0,05, yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif 
antara Return On Equity (ROE) terhadap harga saham. 
Kemudian sumbangan relatif (SR) berjumlah 53,01% jika dalam angka 
decimal sebesar 0.53 yang artinya variabel Return On Equity memiliki pengaruh 
cukup signifikan terhadap koefisien determinasi (R2), kemudian untuk sumbangan 
efektifnya (SE) berjumlah 26,51% jika dalam angka decimal sebesar 0.26 yang 
artinya variabel Return On Equity ini memiliki pengaruh kurang signifikan terhadap 





Return On Equity ( ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur bagaimana efektif dan efisien perusahaan dalam memanfaatkan modal 
yang dimilikinya. Semakin besar nilai ROE maka semakin baik karena hal tersebut 
menandakan bahwa perusahaan dapat memanfaatkan modal yang dimilikinya 
dengan efektif dan efisien sehingga dapat menghasilkan laba yang lebih besar. 
Rasio ini juga menunjukkan keberhasilan atau kegagalan pihak manajemen dalam 
memaksimalkan tingkat hasil pengembalian investasi pemegang saham dan 
menekan pada hasil pendapatan sehubungan dengan jumlah yang diinvestasikan.  
Asumsinya Return On Equity (ROE) yang tinggi menunjukkan perusahaan 
menggunakan modalnya dengan efektif dan efisien serta penghasilan dari 
perusahaan tersebut juga akan semakin baik. Pada umumnya seorang investor lebih 
memperhatikan perusahaan yang pendanaannya berasal dari modal sendiri dari 
pada perusahaan yang pendanaannya lebih banyak berasal dari utang atau bukan 
dari modal sendiri. Hasil dari analisis regresi dalam penelitian ini menemukan 
bahwa ROE berpengaruh positif terhadap pergerakan harga saham. 
Hasil penelitian ini telah sesuai dengan teori yang yang dikemukakan oleh 
Kurnianto (2013) bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap 
harga saham. Semakin tinggi laba bersih suatu perusahaan, maka investor akan 
tertarik dalam membeli saham perusahaan tersebut. Dikarenakan kinerja suatu 
perusahaan tersebut baik dan investor akan mendapatkan keuntungan dalam 
menanamkan modal sahamnya di perusahaan tersebut. Semakin tinggi nilai Return 
On Equity (ROE), maka tingkat pengembalian yang diharapkan investor juga besar. 





perusahaan, dimana nilai perusahaan ditentukan oleh banyak jumlah saham yang 
diperjual belikan di pasar modal. Artinya, apabila nilai ROE baik maka akan 
memberikan dampak posistif terhadap investor54. Hasil penelitian ini juga 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Febriana (2013) dan yang memperoleh 
hasil bahwa ROE berpengaruh signifikan dan dan posistif terhadap harga saham.55  
2. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham  sektor 
Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2016-2020. 
Berdasarkan pengujian parsial variabel EPS berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic Index 
(JII) periode 2016-2020 Ini ditunjukkan dari nilai thitung yang diperoleh sebesar 
5,823 lebih besar dari ttabel yaitu 1,991 dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 
0,000 yang lebih kecil dari α 0,05. yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif 
antara Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham. 
Sumbangan relatif (SR) berjumlah 80,74% jika dalam angka decimal 
sebesar 0.80 yang artinya variabel Earning Per Share memiliki pengaruh sangat 
signifikan terhadap koefisien determinasi (R2), kemudian untuk sumbanga 
efektifnya (SE) berjumlah 40,37% jika dalam angka decimal sebesar 0.40 yang 
artinya variabel Earning Per Share ini memiliki pengaruh cukup signifikan 
terhadap variabel dependen. 
                                                          
54 Kurnianto, Ajeng Dewi. Analisis Pengaruh EPS, ROE, DER, dan CR 
terhadap Harga Saham dengan PER sebagai Variabel Moderating. (2013). 
 55 Febriana, N., I. Pengaruh ROE terhadap Nilai Perusahaan Dengan 
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Hasil dari analisis regresi pada penelitian ini menemukan bahwa EPS 
memiliki probability yaitu sebesar 5,823 sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan 
bahwa EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Hal tersebut 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Muhadi (2013) bahwa Earning Per 
Share (EPS) mencerminkan pendapatan tiap lembar saham yang diperoleh 
pemegang saham. Semakin tinggi nilai Earning Per Share (EPS) semakin besar 
laba yang disediakan untuk pemegang saham.56 Selain itu juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Patriawan 57 dan Putri58  dengan hasil penelitian 
bahwa EPS berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga saham. Semakin 
meningkat EPS maka harga saham juga meningkat begitupun sebaliknya jika EPS 
menurun maka harga saham juga turun.  
3. Pengaruh Price Book Value (PBV)terhadap Harga Saham sektor 
Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2016-2020. 
Berdasarkan pengujian parsial variabel PBV berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap harga saham sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic Index 
(JII) periode 2016-2020 Ini ditunjukkan dari nilai thitung yang diperoleh sebesar -
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 57 Patriawan, D. Analisis Pengaruh Earning Per Share (EPS), 
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2,990 lebih kecil dari ttabel yaitu -1,991 dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 
0,004 yang lebih kecil dari α 0,05. yang berarti bahwa terdapat pengaruh negatif 
antara Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham. 
Sumbangan relatif (SR) berjumlah -33,71% jika dalam angka decimal 
sebesar -0.33 yang artinya variabel Price to book value menunjukkan pengaruh 
kurang signifikan terhadap koefisien determinasi (R2), kemudian untuk sumbangan 
efektifnya (SE) berjumlah -16,86%  yang artinya variabel Price to book value  
memiliki pengaruh sangat kurang signifikan terhadap variabel dependen (harga 
saham). Tanda negatif menunjukkan pengaruh terbalik bahwa semakin tinggi Price 
to book value maka harga saham akan menurun begitupun sebaliknya jika Price to 
book value menurun maka harga saham akan meningkat.  
Hasil dari analisis regresi pada penelitian ini menemukan PBV memiliki 
nilai probability sebesar -2,990 sehingga H4 diterima dan H0 ditolak yang berarti 
bahwa PBV berpengaruh negatif terhadap harga saham. Tanda negatif berarti 
bahwa semakin meningkat harga PBV maka semakin menurun harga saham 
begitupun sebaliknya jika harga PBV semakin menurun maka harga saham akan 
meningkat. Hal ini  sesuai dengan teori bahwa saham-saham yang memiliki nilai 
PBV rendah akan menghasilkan harga yang secara signifikan lebih tinggi dari pada 
saham-saham dengan nilai PBV tinggi, sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan 
bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara PBV dengan harga 
saham59. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Swastika (2007) yang 
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menunjukkan bahwa PBV berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga 
saham. Hal ini berarti bahwa, investor dalam menentukan keputusan investasinya 
tidak mempertimbangkan variabel PBV, karena investor menilai PBV tinggi belum 
tentu menggambarkan tingkat pertumbuhan perusahaan juga tinggi.60 dan investor 
beranggapan bahwa PBV tidak lagi dapat digunakan sebagai patokan untuk 
membeli saham namun lebih mempertimbangkan hal-hal lain,selain itu pengaruh 
bentuk efisiensi pasar modal Indonesia yang lemah,kegiatan profit taking , dan 
sentimen pasar juga mempengaruhi hasil penelitian ini.  
4. ROE, EPS dan PBV yang berpengaruh secara simultan terhadap harga 
saham sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) periode 
2016-2020. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sehingga diperoleh nilai 
sebesar 25.340 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 (yang ditetapkan) maka dapat 
diartikan bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh positif antara variabel 
ROE, EPS dan PBV terhadap harga saham. Kemudian secara simultan (bersama-
sama) antara variabel Return On Equity,Earning Per Share, dan Price To Book 
Value memberikan sumbanga efektif (SE) berjumlah 0,50 yang artinya variabel 
independen (Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) dan Price Book 
Value (PBV) menunjukkan pengaruh cukup signifikan terhadap variabel dependen 
(harga saham).  
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa Earning Per 
Share (EPS), Price To Book Value (PBV), dan Return On Equity (ROE) 
berpengaruh secara simultan maupun parsial terhadap harga saham. Penelitian ini 
didukung oleh Yuniar (2018) bahwa Return On Equity (ROE), Earning Per Share 
(EPS) dan Price Book Value (PBV) secara simultan berpengaruh terhadap harga 
saham.61 
Return On Equity ( ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur bagaimana efektif dan efisien perusahaan dalam memanfaatkan modal 
yang dimilikinya. Earning Per Share (EPS) atau pendapatan perlembar saham 
adalah rasio antara laba bersih setelah pajak dengan jumlah lembar saham. 
Informasi Earning Per Share (EPS) suatu perusahaan menunjukkan laba bersih 
perusahaan yang siap dibagikan kepada semua pemegang saham perusahaan. 
Sedangkan Price Book Value (PBV) merupaka rasio yang digunakan untuk 
mengukur kinerja harga saham terhadap nilai bukunya. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Yuniar  dengan penelitian yang 
peneliti lakukan adalah Yuniar melakukan penelitian untuk melihat bagaimana 
pengaruh Pengaruh Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) dan Price 
Book Value (PBV) terhadap Harga Saham Perusahaan Kosmetik dan Rumah 
Tangga yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index sementara peneliti melakukan 
penelitian untuk melihat melihat bagaimana pengaruh Return On Equity (ROE), 
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Earning Per Share (EPS) dan Price Book Value (PBV) terhadap Harga Saham 
sektor consumer goods pada jakarta islamic index (JII)  periode 2016-2020).  
Yuniar melakukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi harga saham pada sektor perusahaan kosmetik dan rumah tangga 
dengan mengambil data dari 5 perusahaan yang terdaftar di JII pada periode 2013-
2017. Sementara peneliti melakukan penelitian pada sektor consumer goods dengan 





















A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan mengenai pengaruh Return On 
Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) dan Price Book Value (PBV) terhadap 
harga saham yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) sehingga dapat ditarik 
sebuah kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan kurang signifikan 
terhadap harga saham sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) 
periode 2016-2020. 
2. Variabel Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan cukup signifikan 
terhadap harga saham sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) 
periode 2016-2020.  
3. Variabel Price Book Value (PBV) berpengaruh negatif dan sangat kurang 
signifikan terhadap harga saham sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic 
Index (JII) periode 2016-2020. 
4. Return On Equity (ROE), Earnig Per Share (EPS), dan Price to Book Value 
(PBV) secara simultan berpengaruh positif dan cukup signifikan terhadap 
harga saham sektor Consumer Goods di Jakarta Islamic Index (JII) periode 
2016-2020. 
B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 





1. Bagi para investor,hasil penelitian ini hanya berlaku untuk saham yang ada 
di sektor Consumer Goods (Jakarta Islamic Index) periode 2016-2020, dan 
akan mendapat hasil yang berbeda jika digunakan pada saham perusahaan 
lain. Jadi sebelum memutuskan untuk menanamkan dananya pada suatu 
perusahaan, hendaknya mempertimbangkan berbagai macam faktor yang 
mempengaruhi harga saham. Investor hendaknya tidak hanya 
mempertimbangkan laba perusahaan tersebut, tetapi juga factor lainnya, 
seperti Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) dan Price Book 
Value (PBV). 
2. Bagi Perusahaan, untuk manager perusahaan dalam upaya menarik minat 
para investor untuk berinvestasi dapat memperhatikan rasio Return On 
Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) dan Price Book Value (PBV). 
3. Bagi Akademisi, selanjutnya dapat menggunakan faktor-faktor internal 
maupun eksternal yang mempengaruhi harga saham. Selain itu, penelitian 
juga dapat dilakukan dengan menambah jumlah data atau menggunakan 
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1. INDEKS YANG TERCATAT DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) 






















1. INDEKS YANG TERCATAT DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) 
NO 





IHSG (indeks harga 
saham gabungan) 
Indeks yang mengukur kinerja harga semua saham 
yang tercatat dipapan utama dan papan 
pengembangan Bursa Efek Indonesia 
2. IDX80 
Indeks yang mengukur kinerja harga dari 80 saham 
yang memiliki likuiditas tinggi dan kapitalisasi 
kapal besar serta didukung oleh fundamental 
perusahaan yang baik. 
3. LQ45 
Indeks yang mengukur kinerja harga dari 45 saham 
yang memiliki likuiditas tinggi dan kapitalisasi 
pasar besar serta didukung oleh fundamental 
perusahaan yang baik. 
4. IDX30 
Indeks yang mengukur kinerja harga dari 30 saham 
yang memiliki likuiditas tinggi dan kapitalisasi 
pasar besar serta didukung oleh fundamental 
perusahaan yang baik. 
5. IDX Quality30 
Indeks yang mengukur kinerja harga dari 30 saham 
yang secara historis perusahaan relative memiliki 
profitabilita tinggi, solvabilitas baik, dan 
pertumbuhan laba stabil dengan likuiditas 
transaksi serta kinerja keuangan yang baik. 
6. IDX Value30 
Indeks yang mengukur kinerja harga dari 30 saham 
yang memiliki valuasi harga yang rendah dengan 
likuiditas transaksi serta inerja keuangan yang 
baik. 
7. IDX Growth30 
Indeks yang mengukur kinerja harga dari 30 saham 
yang memiliki tren harga relatif terhadap 
pertumbuhan laba bersih dan pendapatan dengan 
likuiditas transaksi serta kinerja keuangan yang 
baik. 
8. IDX ESG Leaders 
Indeks yang mengukur kinerja harga dari saham-
saham yang memiliki penilaian 
environmental,social,dan Governence (ESG) yang 
baik dan tidak terlibat pada kontrofersi secara 
signifikan serta memiliki likuiditas transaksi serta 
kinerja keuangan yang baik. Penilaian ESG dan 




Indeks yang mengukur kinerja harga saham dari 20 
saham yang membagikan dividen tunai 3 tahun 
terakhir dan memiliki dividen yield yang tinggi. 
10. IDX BUMN20 
Indeks yang mengukur kinerja harga dari 20 sahan 





milik negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah 





Sharia Stock Index 
(ISSI) 
Indeks yang mengukur kinerja harga seluruh 
saham di papan utama dan papan pengembangan 
yang dinyatakan sebagai saham syariah sesuai 
dengan daftar efek syariah (DES) yang diterapkan 
oleh otoritas jasa keuangan (OJK). 
12. 
Jakarta Islamic 
Index 70 (JII70) 
Indeks yang mengukur kinerja harga dari 70 saham 
syariah yang memiliki kinerja keuangan yang baik 




Indeks yang mengukur kinerja harga dari 30 saham 
syariah yang memilki kinerja keuangan yang baik 




Indeks yang mengukur kinerja harga dari saham-
saham yang memiliki kapitalis pasar kecil dan 
menengah. 
15. IDX SMC Liquid 
Indeks yang mengukur kinerja harga dari saham-
saham dengan likuiditas tinggi yang memiliki 
kapitalisasi kecil dan menegah 
16. KOMPAS 100 
Indeks yang mengukur kinerja harga dari 100 
saham yang memiliki likuiditas yang baik dan 
kapitalisasi pasar yang besar. Indeks KOMPAS 
100 diluncurkan media kompas Gramedia group 
(penerbit surat kabar harian kompas). 
17. BISNIS-27 
Indeks yang mengukur kinerja harga dari 27 saham 
yang yang dipilih oleh komite indeks bisnis 
Indonesia. Indeks BISNIS-27 diluncurkan dan 
dikelola bekerja sama dengan perusahaan media 
PT Jurnalindo Aksara Grafika (Penerbit surat 
kabar harian bisnis Indonesia). 
18. MNC36 
Indeks yang mengukur kinerja harga dari 36 saham 
yang memiliki kinerja positif yang dipilih 
berdasarkan kapitalisasi pasar, likuiditas transaksi, 
dan fundamental serta rasio keuangan. Indeks 
MNC36 diluncurkan dan dikelola bekerja sama 
dengan perusahaan media nusantara citra (MNC) 
group. 
19. Investor33 
Indeks yang mengukur kinerja harga dari 33 saham 
yang dipilih dari 100 (serratus) perusahaan tercatat 
terbaik versi majalah investor yang dipilih 
berdasarkan kapitalisasi pasar, likuiditas transaksi 
dan fundamental serta rasio keuangan. indeks 
investor33 diluncurkan dan dikelola bekerja sama 
dengan perusahaan media PT media PT Info Artha 






Indeks yang mengukur kinerja harga dari 15 saham 
perbankan yang memilki faktor fundamental yang 
baik dan likuiditas perdagangan yang tinggi. 
Indeks infobank15 diluncurkann dan dikelola 
bekerja sama dengan perusahaan media PT Info 
Artha Prtama (Penerbit Majalah Infobank). 
21. SMinfra18 
Indeks yang mengukur kinerja harga dari 18 saham 
yang konstituennya dipilih dari sector-sektor 
infrastruktur (dari sector perbankan) yang dipilih 
berdasarkan kriteria tertentu. Indeks SMinfra18 
diluncurkan dan dikelola bekerja sama dengan PT. 
Sarana Multi Infrastruktur (persero)(SMI) 
22. SRI-KEHATI 
Indeks yang mengukur kinerja harga saham dari 25 
perusahaan tercatat yang memiliki kinerja yang 
baik dalam mendorong usaha-usaha berkelanjutan, 
serta memiliki kesadaran terhadap lingkungan 
hidup, social, dan tata Kelola perusahaan yang 
baik atau disebut sustainable and responsible 
investment (SRI). Indeks dengan Yayasan 
keanekaragaman hayati Indonesia (Yayasan 
KEHATI) 
23. PEFINDO25 
Indeks yang mengukur kinerja harga saham dari 25 
perusahaan tercacat kecil dan menegah yang 
memiliki kinerja keuangan yang baikk dan 
likuiditas transaksi yang tinggi. Indeks 
REFINDO25 diluncurkan dan dikeloal bkerja 
sama dengan perusahaan pemeringkat PT 
Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO) 
24. PEFINDO i-Grade 
Indeks yang mengukur kinerja harga dari 30 saham 
perusahaan tercatat yang memiliki peringkat 
investment grade dari PEFINDO (idAAA hingga 
idBBB) yang berkapitalisasi pasar paling besar. 
Indeks PEFINDO i-Grade diluncurkan dan 
dikelola bekerja sama dengan perusahaan 
pemeringkat PT Pemeringkat PT pemeringkat 




Indeks yang mengukur kinerja harga seluruh 





Indeks yang mengukur kinerja harga seluruh 
saham tercatat di papan pengembangan bursa efek 
Indonesia 
27 
IDX Sektor Energi 
(IDXENERGY) 
Indeks yang mengukur kinerja harga seluruh 
saham di masing-masing sector yang mengacu 







IDX Sektor Barang 
Baku (IDXBASIC) 
Indeks yang mengukur kinerja harga seluruh 
saham di masing-masing sector yg mengacu pada 


































































No Kode Saham  Nama Perusahaan  
1. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
2. UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
3. KLBF Kalbe Farma Tbk. 
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2. HASIL PERHITUNGAN PBV TRIWULAN PERIODE 2016-2020 
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1. HASIL PERHITUNGAN ROE TRIWULAN PERIODE 2016-2020 
Kode 
Saham 
Tahun Quartal Laba bersih Modal ROE 
INDF 2016 Q1 1.360.821.000.000 8.780.426.500 15.49 
Q2 2.500.941.000.000 8.780.426.500 28,48 
Q3 3.711.501.000.000 8.780.426.500 42,27 
Q4 4.984.305.000.000 8.780.426.500 56,76 
2017 Q1 1.893.285.000.000 8.780.426.500 21,56 
Q2 3.200.402.000.000 8.780.426.500 36,49 
Q3 4.517.745.000.000 8.780.426.500 51,45 
Q4 5.039.068.000.000 8.780.426.500 57,38 
ICBP 2016 Q1 979.813.000.000 5.830.945.000 16,80 
Q2 2.029.878.000.000 5.830.945.000 34,81 
Q3 2.934.589.000.000 5.830.945.000 25,16 
Q4 3.635.216.000.000 5.830.945.000 31,17 
2017 Q1 1.244.432.000.000 11.661.908.000 10,67 
Q2 2.245.264.000.000 11.661.908.000 19,25 
Q3 3.155.191.000.000 11.661.908.000 27,05 
Q4 3.531.220.000.000 11.661.908.000 30,27 
KLBF 2016 Q1 569.117.691.171 46.875.122.110 1,21 
Q2 1.188.944.989.569 46.875.122.110 2,53 
Q3 1.740.718.870.734 46.875.122.110 3,70 
Q4 2.353.923.940.687 46.875.122.110 5,02 
2017 Q1 592.755.905.332 46.875.122.110 1,26 
Q2 1.236.762.752.486 46.875.122.110 2,63 
Q3 1.812.749.377.741 46.875.122.110 3,86 
Q4 2.442.945.312.378 46.875.122.110 5,21 





Q2 3.298.207.000.000 7.630.000.000 43,22 
Q3 4.750.551.000.000 7.630.000.000 62,26 
Q4 5.957.507.000.000 7.630.000.000 78,08 
2017 Q1 1.960.841.000.000 7.630.000.000 25,69 
Q2 3.711.656.000.000 7.630.000.000 48,64 
Q3 5.229.400.000.000 7.630.000.000 68,53 
Q4 7.107.230.000.000 7.630.000.000 93,14 
 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙





















INDF 2016 Q1 7225 44.474.924.000.000 8.780.426.500 5065 1,4 
Q2 7250 43.676.574.000.000 8.780.426.500 4974 1,4 
Q3 8700 44.905.785.000.000 8.780.426.500 5114 1,7 
Q4 7925 43.941.423.000.000 8.780.426.500 5004 1,58 
2017 Q1 8000 45.874.949.000.000 8.780.426.500 5224 1,5 
Q2 8600 44.459.268.000.000 8.780.426.500 5063 1,69 
Q3 8425 45.964.261.000.000 8.780.426.500 5234 1,6 
Q4 7625 46.756.724.000.000 8.780.426.500 5325 1,4 
ICBP 2016 Q1 7600 17.367.762.000.000 5.830.954.000 2978 2,5 
Q2 8612 16.895.485.000.000 5.830.954.000 2897 2,9 
Q3 9472 17.819.796.000.000 11.661.908.000 1528 6,1 
Q4 8575 18.500.823.000.000 11.661.908.000 1586 5,4 
2017 Q1 8150 19.786.814.000.000 11.661.908.000 1696 4,8 
Q2 8800 18.844.824.000.000 11.661.908.000 1615 5,4 
Q3 8725 19.948.302.000.000 11.661.908.000 1710 5,1 
Q4 8900 20.324.330.000.000 11.661.908.000 1742 5,1 
KLBF 2016 Q1 1445 11.520.252.580.574 46.875.122.110 245 5,89 
Q2 1530 11.234.030.744.205 46.875.122.110 239 6,4 
Q3 1715 11.813.485.207.549 46.875.122.110 252 6,8 
Q4 1515 12.463.847.141.085 46.875.122.110 265 5,7 
2017 Q1 1540 13.079.317.421.380 46.875.122.110 279 5,5 
Q2 1625 12.675.528.270.630 46.875.122.110 270 6,01 






Q4 1690 13.894.031.782.689 46.875.122.110 296 5,7 
UNVR 2016 Q1 8585 6.397.400.000.000 7.630.000.000 838 10,2 
Q2 9015 4.890.447.000.000 7.630.000.000 640 14,0 
Q3 8910 6.342.791.000.000 7.630.000.000 831 10,7 
Q4 7760 4.704.258.000.000 7.630.000.000 616 12,59 
2017 Q1 8665 6.665.099.000.000 7.630.000.000 873 9,92 
Q2 9760 4.906.114.000.000 7.630.000.000 643 15 
Q3 9795 6.423.858.000.000 7.630.000.000 841 11,64 
Q4 11.180 5.173.388.000.000 7.630.000.000 678 16,4 
 
𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑇𝑜 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 

















3. LINK LAPORAN KEUANGAN  
INDF Q1 2016 
https://emiten.kontan.co.id/download/uDsGnMTyPjlY16yFiNnhzCM7kod3tGmMvJ
CxezqSZ6M 
INDF Q2 2016 
https://emiten.kontan.co.id/download/DCZn0fZrdmtJ3lZ3m0KE3ND66ROmGa-
dvZAKfQFzhng 
INDF Q3 2016 
https://emiten.kontan.co.id/download/gdnrSoenhuSntfCwuVRZq6sy8OUNGV5YQJ9
5PJoomQoyWgzSJm0Hq7Gn99iLKENIy0AxCZyvn3bvYShS5849Eg 
INDF Q4 2016 
https://emiten.kontan.co.id/download/k8r9-HadHEOL-tWkX-
LeAawnwcpRa3ai8BbEWXAl3e4 
INDF Q1 2017 
https://emiten.kontan.co.id/download/efs95fXc3oNZv27j8yMPCEl2sSJ04mw4dMug
z0NswJ0 
INDF Q2 2017 
https://emiten.kontan.co.id/download/yVqQRKWiz3EL2FkTIJr5IaI7cOb_GUi2l9JSq
MjnxVo 
INDF Q3 2017 
https://emiten.kontan.co.id/download/YYghYkn864lK61mLmUKlQxXqYDQV4_59
E2SwUYh4RXUyWgzSJm0Hq7Gn99iLKENIy0AxCZyvn3bvYShS5849Eg 
INDF Q4 2017 
https://emiten.kontan.co.id/download/17KsLFF5ePUONK3wZrPmvrzqGWk2VMh2
hLiaQK4bkw8 
ICBP Q1 2016 
https://emiten.kontan.co.id/download/eD7SXtAMOmnC1nQ40Gslk9s7NjMRyNQ1D
X9bs17megI 
ICBP Q2 2016 
https://emiten.kontan.co.id/download/Exn730TsrtgObdzlFoKuMGXVxCW1EpdecDj
x44SGfAo 




ICBP Q4 2016 
https://emiten.kontan.co.id/download/3m_N3gOpcKsawv1R6l1_sAnmoWjBesD4JB
4Silb_P30 







ICBP Q2 2017 
https://emiten.kontan.co.id/download/6wO3gfit7Oen3WVxZlWwIo0bfbUVF_3X9tro
ZooL8_8 
ICBP Q3 2017 
https://emiten.kontan.co.id/download/fN3DNbBkGaPSUr-q-7Jr_hRNgNO-
QHhXSbQf04240S0yWgzSJm0Hq7Gn99iLKENIy0AxCZyvn3bvYShS5849Eg 
ICBP Q4 2017 
https://emiten.kontan.co.id/download/gvzBqSU1S_rMfo_ycayeZ-_ZPYVm-
C3e3CyfwLO_gNg 
KLBF Q1 2016 
https://emiten.kontan.co.id/download/33EqeojjJBirlLl7mPVwCU2nanb_hUjOxcJOfu
O8RkQ 
KLBF Q2 2016 
https://emiten.kontan.co.id/download/Wv-
KNu1NEGYApXQNxK03vJnM8BBNJoVq32jqI9ngPio 
KLBF Q3 2016 
https://emiten.kontan.co.id/download/Y_EVdZI5KyyqNWAoAYSWBZrAlj3-
ZtcgL_e9Zz2QC7UyWgzSJm0Hq7Gn99iLKENIy0AxCZyvn3bvYShS5849Eg 
KLBF Q4 2016 
https://emiten.kontan.co.id/download/37hapYONCLMRLRvezpfvWNtiMY85Dcgzm
UEB2w_r1bQ 
KLBF Q1 2017 
https://emiten.kontan.co.id/download/3xfDjMuLwqHaXfV-
QZAyhjdlW_hJYFQTUnIRtIttU04 
KLBF Q2 2017 
https://emiten.kontan.co.id/download/pIbRvx-
uFj0bJlTx24BkER2mF9MtyWtbif2EwwJ9jVE 
KLBF Q3 2017 
https://emiten.kontan.co.id/download/v4weXr7ELPI36FhQyiX6WGraK-
7ZnVkrjFZXQho3dxwyWgzSJm0Hq7Gn99iLKENIy0AxCZyvn3bvYShS5849Eg 
KLBF Q4 2017 
https://emiten.kontan.co.id/download/rn4qhsBEHDeOurkaMwK_f0NdAvS0WBVnlu
C5xxcbOxE 
UNVR Q1 2016 
https://emiten.kontan.co.id/download/pUf3lSn27jehapZN5L4l7wsBmqPzjs5lbTNUx
nLqh8Q 
UNVR Q2 2016 
https://emiten.kontan.co.id/download/PjlCqR2wmezSgJsC7-pJvFBvdrvLEJp-
XqX1JM_ICj8 







UNVR Q4 2016 
https://emiten.kontan.co.id/download/U5QiRJs8HU9bgOhPMAc3KbUzPoNr8Gbf9i
P3_TEj3Vw 
UNVR Q1 2017 
https://emiten.kontan.co.id/download/U5QiRJs8HU9bgOhPMAc3KbUzPoNr8Gbf9i
P3_TEj3Vw 
UNVR Q2 2017 
https://emiten.kontan.co.id/download/dY8IR_KriX7cHse_BEjtSMJLm0XVfwVMsq
G3bQqOvUs 
UNVR Q3 2017 
https://www.unilever.co.id/id/Images/laporan-keuangan-q3-2017_tcm1310-
511774_1_id.pdf 
UNVR Q4 2017 
https://emiten.kontan.co.id/download/OaTz0HXr7lx0GlzX1Fz5OEGYm75bG3F67V
dMHY90FbA 










IDX 3rd Quarter 2020 
https://idx.co.id/media/9288/idx_3rd-quarter-statistic-2020.pdf 





IDX 1st Quarter 2019 
https://idx.co.id/media/7239/idx_1st-quarter_2019.pdf 
IDX 2nd Quarter 2019 
https://idx.co.id/media/7482/idx_2nd-quarter_2019.pdf 
IDX 3rd Quarter 2019 
https://idx.co.id/media/7715/idx_3rd-quarter_2019.pdf 








IDX 1st Quarter 2018 
https://idx.co.id/media/1860/idx_1st_quarter_2018.pdf 
IDX 2nd Quarter 2018 
https://idx.co.id/media/4717/07012019_idx_2nd_quarter_2018.pdf 
IDX 3rd Quarter 2018 
https://idx.co.id/media/4540/idx_3rd_quarter_2018.pdf 











































SAHAM TAHUN QUARTAL ROE 













































Q1 15.49 114 1.4 7225 
Q2 28.48 237 1.4 7250 
Q3 42.27 344 1.7 8700 





Q1 21.56 137 1.5 8000 
Q2 36.44 259 1.6 8600 
Q3 51.45 373 1.6 8425 





Q1 11 475 1.35 7200 
Q2 10.32 446 1.24 6650 
Q3 10.32 446 1.1 5900 





Q1 9.94 474.5 1.12 6425 
Q2 12.6 614.7 1.19 7025 
Q3 9.93 579.8 1.32 7700 





Q1 9.06 559 1.03 6350 
Q2 9.93 639.5 1.01 6525 
Q3 9.91 647.5 1.09 7150 

































Q1 16.8 162 2.5 7600 
Q2 34.81 339 2.9 8612 
Q3 25.16 243 6.1 9475 





Q1 10.67 94 4.8 8150 
Q2 19.52 179 5.4 8800 
Q3 27.05 261 5.1 8725 





Q1 17.43 326 4.75 8275 
Q2 22.46 393 5 8850 
Q3 22.46 393 4.99 8825 




















Q1 20.5 392.4 4.79 9325 
Q2 23.4 458.6 4.88 10150 
Q3 21.5 441.5 5.86 12025 





Q1 18.9 432.1 4.47 10225 
Q2 27.6 680 3.79 9350 
Q3 22.4 579.3 3.89 10075 













































Q1 1.2 12.02 5.89 1445 
Q2 2.5 24.45 6.4 1530 
Q3 3.7 36.32 6.8 1715 





Q1 1.2 12.55 5.5 1540 
Q2 2.6 25.95 6.01 1625 
Q3 3.8 37.96 5.9 1665 





Q1 17.66 51 5.06 1500 
Q2 17.66 52 4.09 1220 
Q3 17.66 52 4.63 1380 





Q1 16.3 42.4 4.66 1520 
Q2 15.2 50.8 4.32 1460 
Q3 16.4 53.7 5.13 1675 





Q1 15 53.5 3.37 1200 
Q2 15.5 57.1 3.97 1460 
Q3 16.2 59.2 4.23 1550 























Q1 20.5 206 10.2 8585 
Q2 43.2 432 14 9015 
Q3 62.2 623 10.7 8910 





Q1 25.6 257 9.9 8665 
Q2 48.6 475 15 9760 
Q3 68.5 685 11.6 9795 






























Q1 135.4 918 73.04 9905 
Q2 140.8 925 70.18 9220 
Q3 140.8 925 71.59 9405 





Q1 120.2 1193.9 49.6 9840 
Q2 77.2 916.7 37.9 9000 
Q3 145.7 969.1 69.9 9300 





Q1 140 193.8 52.4 7250 
Q2 103.2 195.3 41.7 7900 
Q3 82.2 189.8 35.1 8100 













UJI ASUMSI KLASIK 
 
1. UJI NORMALITAS  
2. UJI MULTIKOLINIERITAS 
3. UJI AUTOKORELASI 

















1. UJI NORMALITAS  
 
Data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arahnya. Maka dapat 
disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. Selain dengan melihat grafik, 
asumsi normalitas juga dapat menggunakan uji statistik yaitu dengan uji Komlogorov-
Smirnov sebagai berikut: 






Std. Deviation 2300.50999139 




Kolmogorov-Smirnov Z .954 
Asymp. Sig. (2-tailed) .322 
a. Test distribution is Normal. 







2. UJI MULTIKOLINIERITAS 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 3741.586 438.889  8.525 .000   
ROE 51.047 18.399 .615 2.774 .007 .134 7.461 
EPS 6.491 1.115 .608 5.823 .000 .604 1.656 
PBV -108.967 36.444 -.613 -2.990 .004 .157 6.383 
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
Uji multikolinieritas dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai toleransi>0,10 
dan VIF<10, maka tidak adamultikolinieritas 
3. UJI AUTOKORELASI 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .707a .500 .480 2345.475 .678 
a. Predictors: (Constant), PBV , EPS, ROE% 





4. UJI HETEROSKEDASTISITAS 
 
 
Titik-titik menyebar secara acak dan merata diatas sumbu X ataupun Y, tidak 
berkumpul disuatu tempat serta tidak membentuk pola tertentu, maka dapat 

















1. UJI T (PARSIAL) 
2. UJI F (SIMULTAN) 




















1. UJI T (PARSIAL) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 3741.586 438.889  8.525 .000   
ROE% 51.047 18.399 .615 2.774 .007 .134 7.461 
EPS 6.491 1.115 .608 5.823 .000 .604 1.656 
PBV -108.967 36.444 -.613 -2.990 .004 .157 6.383 















2. UJI F (SIMULTAN) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 418197960.532 3 139399320.177 25.340 .000b 
Residual 418095351.418 76 5501254.624   
Total 836293311.950 79    
a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
b. Predictors: (Constant), PBV , EPS, ROE% 
 
 
3. UJI KOEFISIEN DETERMINASI  
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .707a .500 .480 2345.475 .678 
a. Predictors: (Constant), PBV , EPS, ROE% 
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
 
